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puJi dan syukrrr tetap pad.a AL1ah SIm atas

rutu (aittat) ::ar nerupakan perengkap bagl slapa saJa
yarg bermakeud untuk mendalami pendldlkaa luar sekola^b,, te-
ruta.ua ditujukaa kepada na^b,aslswa-mahasrlswa Jurusan pead,idl-
kan luar sekolaJr. Buku J:eL nengetengabkan konselrkoasep d.a-

sar pendld.lkan luar sekolah dan impllkaslnya pad.a salab, sa-
tu sektor penbangunaa ya-Ltu keparlwlsata€n. Konsep d.aear itu
berkenaaa d.engaa pendidikan luar sekolah dan kepa.riwisataara.

Dalc Jmpllkasinya adalah nengungkapkaa beberapa beatuk kegt-
atan belajar pendid.lkaa luar sekora,h, baik ya$g sudah lama

ada maupun beberapa pola bartr yarg diusulkar.
Sentuk-bentuk kegiatan belajar yang dLlj.carakaa disi-nl,

lebih terfokus pada kegiatan belaJar bagl nasyarakat yaag

berdomisrli di daera^b. tujuan wlsata. sejalaa dengaa itu,
tentu dalan karrya lnlterdapat kekurangan d.i sana-slni. Untulc

itu, d.emi. kesenpurnaanaya penuris mengharapkajx beberapa na-
sukaa dari plhak pembaca, balk secara tertulis mauBun lisan.
Earapaa hendaknya dapat terpenuhl, sekiranya setelatr nemba-

ca buku hi, segera menulls ssrap-sa^rax yarg perlu ueadapat

perhatlan, dan menyanpai.kannya kepada penulis.

Terakhlr, pad.a semua pihak yarg tidat{ dapat dlsebutkaa

nananya satu persatu dan membantu penyelesaian buku i:ri, D

baik langsung naupun tldak langsrmg. Penulis sa^urpaikar rmg-

kapaa terima kasi-b.. Senoga jasa anda diridhol oleh lang Ma^ba

Kuasa. AEin. padal0g, Nopember lggo
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BA3 I
TENAGA KTN.JA, SI}IVIBER DAYA AIAM DAN

PENGII,B.TI{GA.}T DAERAI{ TUJUJ]{ iI'ISATA

A. Keadaan Tenaga KeriS Ai. Indonesia

ilanusia sebagai makhluk }-I1ah SliT, mempunyai kelebi -
ha:r'r darl naichluk-nakhluk lainnya yaitu adanya ak1i. Kebe

radaannya di atas bur,:i ini mei;rpunyai tugas dan ta.nggung Ja-

'liab yang besar dala.ra hidup dan kehidunannya. Ke'rrajiban yang

Iebih utama adelah untuk nrengabdi keoada-Niya. Tanggung Ja-

',vab nanusia yang tak ka]ah pen-tingnya adal-ah untuk mencip-

ra,;*an kehid.upan yang febih baik untuk kesejahteraan hidup-

rtya. Dalam Alcuran surat Arra'du, Allah S\,1T, berfirrnan :

,t..., sesungguhnya Al1ah tidal< nerobah keadaan suatu kaum

sehingga mereka nerobah kead.aan yang ada rad.a Ciri nereka

sendirill. (lepag : 1 984 : h.17O) .

Da.lam ne!rujudkan perubahan yang diingi:tkan tersebut,

nrenerl-ukan pemba::grrnen yang berencana dan bergerak atas ke-

kuatan nasyara.Icat itu sendiri. rrPembangunart adalah suatu u-

saha atau rangkaian usal" rertunbuhan dan perubahan yang

berencana, dilakukan secara sadar oleh suatu bangsa, negara

dan pemerinta-h, menuju rnodernitas dalam rangka pembinaan

bangsarr. (Siagian :1978 :]n,Z-i). Penekanan pembangunan da-

ri rengertian di atas, terletak oada perubahan yang beren-

ca.na dan digerakkan oleh bangsa itu senCiri. IIaI j:ri seia-

lan denga.n oernyata2-n ya.ng terdapat dalam Alquran di atas.

Dalam pembangunan'bangsa, banyak unsur dan- aspek yang danat
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d.imalfaatkan, antara lain faktor manusia dan alan sekitar-

nya. Fr:ngsi manusia d.alam pernbalgunan penti::g Seka}i, kare-

na ked.uciukannya sebagai subjek dan objek pembangr:aan.

Pentisgnya faktor manusia dalam pembanguaart, f jokroa-

midojo d.an I'iustopadid.iaja A.R., mengemukaka.n bah1a :

Proses pembangunan sebena:rrya adalah merupakan suatu

^oEruoafr.an 
sosIal bud.aya. Pembangunan supaya. men jadi su-

atu proses yang dapat- bergerak maiu atas kekuatan sen-
aii:_' (seIf lusf,ai.ning process) terga.n!*E kepada manu-
sia c.an struktur sosl'alnya. ( 1984 : h'1)'

Kenud.j-an Griffin dan I'areek, iuga nensinyalir tentang pen-

tingnya fungsi d.an peran manusia dalain .oembantunen. Berda-

sarican pengaLamannya d.i fnd.ia d'alam menyelenggarakas pemba-

ngunan kepand.idikan, mereka mengenukakan bahiva :

Increased. Concern for the human factors in change will
njturaffy 1ead. to greater emphasis on the contribution
of eAucation it seLf i','here burnan behavior is central
there has been iladeguate recogniti;on that very essence
of human' personalaty is involved" (1970 : h'11)"

Seroerawlya manusia dalam oenrbangunan dihara'i:kan dapat

mengembangkan segala sumber d.aya yang tersed'ia d'engan prjx-

sip penbangunan yang berkelanjutan. Karena hakekat peinbangu-

nan rTrerunakas pengembantan Secara terus menerus antara dua

sunber daya utama, yaitu sumber oaya manusj-a dan sumber da-

ya aIam, ianpa melurcakan hubungan dari segala sumber daya

itu. Dengan nemperhatikan ha1 semacam itu, pentuasaan ma-

nusia terhadap sumber d.aya alan sifatnya tidak dalam ben-

tuk ke-sewenang-\.renangaI. Ad.anya lnteraksi yang baik anta-

xa manusia d.an alam, keselarasan dan-kesej.nbanSan penbangunan
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akan dapat dicapai serta pembaagurran yang berkelanjuten
akan terwujud.

rnd.onesj.a rnempunyai sumber daya manusj.a dan sr:mber

daya aran yang cukup banyak. Dararn uemanfaatkaa ked.ua sum-

ber d.aya hi, kemampuen marrusia rnd.onesra seagat dituntut
untr:k mengelolalxya d.engaa bai.k. Agar d.alam nenj.ngkatkan

taraf hidup dan kesejahteraan masyarakatnya d.apat tereapai,
baik r:atr:k generasj- sekarang naupun . akan fls,f,png. i"-
gagalan nengelola liagkungaa akara dapat membinasakan da:r

nenghancurka:a kehid.upan lopnusi-a.

Ditinjau d.ari potensi sumber d.aya nanusia, Ind.onesi.a

merupaka^a urutan kelina jumlah pendudr:knya dari negara-ne-

gara lain d.i d.unia, yaitu 1 17O juta jiwa. Jrrm] ah pend.ud,trk

yarg besar menu::tut berbagai- kebutuhan yalg memadai. seca-

ra matematis dapat dilihat proyeksi perkembangan penduduk

Indonesia,dengan mengutip hasil proyeksi blro statistik
pada tahr:n 1g7g - 198O Engkoswara, rnengga^ubarkan keadaaa

penduduk Indonesia sebagai- berikut : pada tahun "1983t d.e-

ngarr laju pertunbuhaa penduduk 2r3 %, pend.ud.uk rnd.onesia

berjurnlah 15O.9OO.80O slenge Pada ta]rr::r 1991, d.engan laju
pertunbuhan mendekati 119 % akan berjumlalr 1Z5.4OO.9OO o-
rang; da:r pada tahun 2000 dengan laju pertuubuhan mendeka-

ti 1 ?(. ( 1 ga,5:h.. 2+) .

Ti:rggilya ti:egkat pertr:mbr:han pend.ud.uk akaa berpenga-

ruh terhadap penyedlaan lapangan kerja, pemenr:han kebutu-

. ',. :iT PERPUSIA\{AhN
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haa pangaarsandang, pemukjrnan, pendid.ikanr.kesehatan

d.a^n lain-Iain. Ketld.al,mar1puan menyedi.akan lapaagan kerJa
terutama bagi para pemud.a, d.apat neuinburkaa menlagkatnya

angka pengangguranr pada gilirannya dapat nengganggu

stabilltas naslonal.

Permasalatran dibidang ketenagakerjaaa ini sangat kon-

preks. Antara lain ad.ar:,ya strata profesionalisroe d.aa keal-
lian yaJxg kuraag merata, nenyebabkaa si.sten kerja yaag ku-

rang serasi.. Disanping j-tu, juga d.apat ureni:ogkataya penga-

ngguran tak kentara. rrTi.npengpya lapaagaa kerja dengan

jumJ.a^b, penyedi.aa:o tenaga kerja ahli naupun profesionalisme

akan mena.mbah rumitnya masalah ketenagakerjaan i-ni'r(Sagir,

19Ai). Perroasalahaa itu aka.n lebih je1as, apabila dilihat
prospek ketenagakerjaaa. di Ind.ouesia d.ari tahun 1g7+ san-

pai perkiraen tahuu 2OO3, seperti dalatr tabel berikut :.ai;

fabel I
PEIIDIIDIIK DA].I ANGKATAN TERJA DI iIMO}IESLA.

raEUN 1.97+ s/A r.+nUr 2oo1
(lar,u,t 1.ooo)

Tahun Jun].ah Penduduk Junlalr Angkataa Eerja

197+ 127.700 48.526
1 980 1 48.O40 60.617
1985 164.O4'l 65.926
1 988 17+.15+ 59.426
1997 190.690 75.+8+
1 998 207 .225 81.542
2003 221.761 90.550

(Sr:mber: Sallad.j-n, 1 988:h.?)

l
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Dari fabel T di. atas, jeras balwa terd.apat pertum-

br:han pendud.uk yang tjraggi, narnun dlikuti pufa oleh pertum-

buhan aagkataa kerJa yarxg tlnggl pu1a. sedangkan kalbu d.i-

tlnjau dari penyediaan kesempatarr kerja, terjad.i penurruxan.

HaI ini terlihat dari besaruya prosentase pengau,gguran an-

tata d.ekade tahr:a 1981 sampai d.engare 1988 d.aa angka proyek-

tahr:n 1gg1, lgg1 d.aa tah:n 2OO .. Sebagaiua.:oa tertera pad.a

tabel berikut !

Tabel II.
TEBAR.A}I reSEMP.A.TNN reRJA DI II{DO}[ESL{

TAEiIN 1981 s/a nanr:a 2OO+

trapangan Usaha Distrib""t 
fiiir?fr.,*, Kerja

1983 1 988 1993 1 998 2004

Kesempatan Kerja 100 100 100 100 100
sektor pertanian 5+ r8 51 ,OZ +7 r37 4+r72 +o r96
sektor pertaraba-
ngan & penggalian o r21 o r2o or 19 0r 18 o r17

- sektor industri '1o, gg 12r+g 15 r97 14 126 15 r25
sektor banguna.:l 2116 2r25 213+ 2r21 2r54
sektor pengaog-
kuta.:r & komuai-
kasi 3 r21 1r5'l 7 r51 + 111 4 r17
sektor ].aia-lai:a 29 r55 50 15+ 32r53 14r52 35 r91

(Sr:rnber: Sa11adia, 1 988:h.8)

Dari tebaran IabeJ. fI . d.j. atas, ter:ryata terd.apat pe-

nurunan kesempatan kerja yang tersedia. Jika ha1 il1 dlbiar-
kan dapat menbahayakan kelangsr:ngan hidup negara.

Da.ri data tersebut d.apat d.igambarkan, akan terjadinya pe-



5

ngarggu:rar semakin menixgkat', dari jr75 fi pada d.ekad.e

?EIIIIA rrr meni-ngkat rneujadl 1or11 % pada dekade pEI,rra rv
atau sekitar 51 6 Juta jlwa. Jika d.lproyekslkan sampai d.engan

PEIIIA Y akan nenlagkat neajad.i 11132 % atau 11rg juta, d,aa

pad.a dekad.e PEIITA VI, aka:r menjadi 12rg3 % atau 1612 juta.
Kenudiaa, tidak haaya pada meningkatnya juolah tenaga

kerja yang mengaJrggur tiap tah.r:naya, pada segi kualitas te-
naga kerjapun. Ind.onesia juga merasakannyae Misalnya, pad.a

strata.pendidikan fornal dari tenaga kerja, ununnya beiad.a

pad.a tingkat tenaga r.:a-traia,ed/ua-ski11ed., yaitu tenaga ker-
ja yang kuraag terampil. Ea1 inl akan terljJrat jelas pad.a

tabel berikut dari ta]rr:lr 1980 sampai- dengaa proyeksi tahrrn

2003.

Iabel III
PROPORS I A}IGKATAN reRJA INDO}TES IA

}MNURUI STR.EJTA PEIIDIDIKA}T}ITA
rAriiiN 1g8o s/a n.oxur'i 2oo1 (%)

(Surnber : Sal1ad.hr198B:h.14)

].I i]!/ UPT PERPIISIiI,iATff
p-' ii I rrf'l

- rr ar it-.

Jenis Pendidikan 1 980 1987 1993 1998 2005

Iak Sekola}
Belum Tamat SD

Iamat'SD
SMIP IImr:u

SIUP Kejunraa
SMIA Unr:rn

SMIA Kejurua^n
Akademi/HE

2g rog
37 r89
22r25
+ 156
1r8+
1r7
2r9o
o,57

40
,
,

21 ,
5,
2,
t,
5,
o,

2+ o

6

B

1

o

9
I
6

20 r3,
42 r12
21 ,11

6 r37
3 r+6
2ro5
4 r27
1r11

15 116
44 rj
21 r12
6.26
7 r27
2roa
5 ro1
1r7+

14,19
45r79
20 rO2
6.19
1r97
2r51
5 r46
2ro7
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Iabel III menunjukkan bahwa tingkat penciidikan formal

bagi renaga kerja di fndonesia, umunnya berada pada tiag-

kat sekol-ah dasar. HaI ini ke]ihatanya terus berlanjut san-

paL pada tahun ZOO1. Kalau semacan itu dibiarlcan akan me-

nimbulkan berbagai dampak. Abdu'l Rahman Panetto (l9AZ),

mengemukakan bahtva sernakin tinggi pendidikan tenaga kerja

sema!<in prod.uktif kerjanya. trebih jauh, rendahnya pendidi-

kan :.enzga l<erja allan menyebabkan kurang produktifnya da-

lam era pernbanglrnan. (Sattaaien : 1988 : h.13) . Tiinbulnya

pernasalahan-perinasal ahan baru pada rnasa akan oatang suf i t

sek'a1i r.rntuk da-lat dielakkan i/ang bersunber dari aspek ke-

tenaga lcerjaaan ini.
i':embanjirnya jumlah tenaga kerja yant rienganggur dan

rendah:rya lcualitas mereka, kelihatannya ticak patut terja-

d.i apanila dipalingkan penglihatan kita pada sunber d,aya

alarr yang tersedi-a di bumi Indonesia ini. Indonesia dike-

na1 d.engan sumber daya alam yang r',re}inlah dibancingkan deng-

an negara-negara lain yang meiniliki surnber d'aya alam terba-

tas. Jika sumbeg d,aya alam jxi dapat d.irnanfaatkan sebaik-

baiknya, oitrarapkan permasalahan tenaga kerja ini dapat d'i-

kurangi.

B. Sumber Daya Alarn yarg Dapat ilikembangkan

?engertian surnber daya al.am, adalah'segala komponen

J-ingkungan alam seperti tanah, a::r, sebidang Iahan, hutan,

binata.ng Iiar, nineral- yang da-lat d.inanfaatkan oleh manusia

cialam neningkatkan kesejahteraannya (tiursyio Sumaatmad.ja:

1988 : h.635). i,iodal dasar pembangunan ini dapat mening-

MILIK UPT PERPUSTAKAII
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katkan kejahtera?n masyarakat.

Sumber d.aya alam di Indonesla tersebar di raaoa-ma-

rtdo Daratan Indonesia yang luasnya 2.027.87 L<mz, tersebar

berbagai sumber daya a]-atrr seperti roiaeral, hutanrair dan

lai:r-Iail. Mineral yar'g tersebar d.i daratan terdiri atas

nineral organik (miayak br:.ml, gas a1am, daa batu bara), bi-
jih/Iogam (t:.man, emas, perak, boksit, nikel, tenbaga, besi,

seng d.arr platina), mineral- i:rdustri (fosfat, belerang, ka-

puxr ta:eah liat, kaolin, trassor Pasir dan i.:rtan), dajx ma;

siL ada nineral--mineral lain yang kuantitas serta kudlitas-

nya belum ditel-itl lebi} laniut yang diniliki Indonesia.

Selai:c sumber daya nineral itu masih banyak lagi sr:mber da-

ya lain sepertl hutan, su:rgai, danaur air terjr:n, dan pantai

yang memanjang darl utara keselataa.di seluruh pulau-pulau

Indonesj-a-, Surnber-sumber ini belum d.ikelola dengan baik.

Suraber daya aIam, seperti danau. air terjun, pantai-

pantai d.an lain-Iain yarg dapat dlmanfaatkan untuk keparili-
sataan dalarm rangka mengur2ngl masa].alr pengangguraJx di Indo-

sia belum sepenrlrrrya d.i manfaatkaJt. Sektor kepari-wisataal

merupakan salah satu sektor penbangllnan yaJlg dipacu perkem-

banganaya saat jxi di Ind.onesia. ninana terjadl perpaduaa

antara pemanfaatan sunber daya alam dengan pendayagunaall

sumber daya manusia rrntuk menlngkatkan pend.apatan masyara,-

kat, Akhirnya - daoat neni:egkatka4 kesejahteraan

masyarakat yang berad.a dlsekitarnya.



DaLam Garis-garis Besar Haluan hegara (GBHi{), d.inya-

takan bahtva

9

Ilf IL II( UPT PERPUSIAI(AA:{

Ii(,P PAOANG

Pembangunan k-epariwisataan di1anjutlcan den ditingkatkan
denga.n mengembangkan dan mendayagunakan sunber dIn oo-tensi keparivrisata.an nas.ional rnen;aai kegiatan ekon6rai
yang dapat diandalkan untuk ..., memperruas dan nerata-
kan kesempatan berusaha can la'pingan kerja terutama ba.-gi masyarakat seternoat, nendorong pembangunan daerah
serta mernoerken?lhan a1am, niIdi-niIai dan budaya bang-s&. (t gee- : h.76). '

Pernyataan itu r,rengungkapkan suatu usaha r:renfurgkatkan ke-

sejahteraan masyarakat rndonesia rnel-a]ui jalur pengembangan,

pariwisata, Hal ini adalah d,engan memanfaatkan sumber da_

ya alam dan hasil karTa cipta maJnusia dal_am bentuk nilai-
nilai dan bucayanya. Kepariwisataan tldak hanya dapat me_

ningkatkan pendapatan \{arga masyarakat setempat, iuga d.a-

pat diandalkan sebagai sarah satu perekonomian negara. Me-

manfaatkan sumber daya aram sebagai potensi pariwisata,
Peter Hagget mengemukakanr: rrsumber d.aya alam lainnya se-
perti keindahan panorarna yarlg dapat d,imanfaatkan bagl pari-
wi.satarr . (197jth,19j) .

Gencarnya promosi parirvisata Indonesia di dalam mau-

pwl di l-uar negeri, membai.ra darnpak terhadap kuantitas
wlsatawan rrntuk berkun jung ke daerah-daerah wisata

yang ada. llisata''ran itu tidak hanya berasal dari dalam ne-

geri- (domestik) tetapi juga r.risata.'.,ran luar negeri yang le-
bih pesat Lagi. I{isalnya ;ada ',ylsatawan asing (luar negeri),
setiap bulannya dalam tahun 1987 mencapai minimum 51.00O

orang dan nai.,simum 101 .OOO crang. I(eadaan seperti ini ;auh
berbcda pada samoai tiga tahun yang IaIu, d.imana dari jum-
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Iah 70,000 orarlg perbulan masih berstatus angka maksimum

(Arifin Hutabarat, 1988). Diharapkan oleh pemerintah per-
t<einbaagan seperti inj- selalu terjadi tiap tahunnya. Kare-

na dalam arah dan kebijaksanaan pembanglrnen umum rad.onesia

d.i:ryatakan, bahwa "dlbld.r:rg kepariwisataan perlu d.itingkat-
kan kegiata:a promosi, penyediaa?1 sarana dan prasarana ser-
ta mutu dan kelancaran pelayanan, . .." (GBiLNr 1988:h.5O) .

Disini berarbi semua aspek yang menyangkut dengan kepari.-

sataan aatan di,benahl dan ditingkatkan dengan sebaik-baik:11ra.

C. Pengembanga{r Daerah Tuilan Ulsa-!e' Pantai

Sa1ah satu objek wisata yang sed.aag 1'am3j- dikuaju-

ngi oleh wisatawanr baik wisatawan dalam negeri maupua wi-

satavran asing adalah objek wi-sata pantai, Sepertl pantai

Kuta, Sanur, Ilusa Dua di- BaIl, Pantai Pangandaran dan Pan-

tai Carita di Jawa Barat, Pantai Padang Tritis di Jorya-

karta, KepuJ.auan serj.bu di Jakarta, Pa.n.tai Air I'lanis dan

Pantai Br:ngus di Kota Madya Padang.

Objek-objek wisata pantai. ini, mendapat pembenahan

dan peni:ogkatan kualitas dal-arn rangka memenuhi kebutuhan

para rvisatawen sesuai dengan kebijaksana.an

umum pemeriltah. Misalnya -: roena:nbah iumlah hotel-hotel
berbj:rtang, meni.ngkatkan kualitas pemand.u wisata, digalakkan-
nya program-program kebersihanr meni:rgkatnya pengeJ.olaa.n

Yang rapi dan lai:e-lain.
Disadari atau tidak, di- sekitar objek wisata pantai-

banyak bermukim warga nelayan. Bahkan mayoritatas masyara-
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kat neLayan terdi-ri atas keluarga yang mata pencairarian a-

tau surnber pendapatan utama ekonominya mencari ikan ke la-

ut. idereka membesarkan anak-anak dan isteri-nya darj. peng-

hasiLara menangkap ikan tersebut. Kaum nelayan fui, umunnya

banyak yang miskin, terutarna yang menggr:makan peralatar

tradisional dalam menangkap ika:a di laut. Mubyarto menge-

mukakan bahvra : I'Ke1uarga nelayar pada umumnya lebih rnis-

kin d.ari cad.a keluarga petani dan oengrajinr'. (19E4 t h.1'o).

itubyarto, ri'temDerkuat naL jxi dengan analisa Ernerson d-alam

stud.i iang dil alcukannya d.i daerah Prcgram ?enEenbangan 'r/i-

La.yah Prooinsi (pprlp) di Janra Tengah, yang berkesimpulan

bahrya

Golongan nelayan d.i daerah kerja PPiIP telah benar-be-
nar i<Stjl.rggalbn d.ibandinglcan o.engan golongan lai:r di
Iuar usah5,-perj-kanan ataupun deng?n . 

golongan nelayan
di :rooins i- Jar+a 'f enga-h. ( 1 984 : h.1 6 ) .

Peningkatan kebidupan keluarga nelayan mlskin dalam

pembangunan, perlu mendapat perhatian tersendiri. HaI ini

telah dllakukan melalui beberapa kebijaks anaan pemerintah.

Nyatanya belum menyentub sendi kesejahteraan d'ari kehi-

d.utan masyarakat, khususnya keluarga nelayan. l'lubyarto

(tgAA) d.engan tim penell-r,j-nya yang dilaksanakan d'i Pakan-

Baru, menemukan beberaoa has iL yant, berkenaan dengan ke-

bi jaksanaan pemerintah da]-am neningkatkan kese jahteraan

r,tasyarakat- nelayan tradisional. Pelaksanaan penelitian i-

tu, I'lubyarto bekerja sama dengan Banoeda Propllsi R.iau.

iias j-1nya nengungkapkan bahv"a i
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Kebijakspnaarl pemerintah dibidang perikanan tidak ber-
orientasi pada usaha peni:rgkatan kesejahteraan nelayan
tradj-sional yang umumnya tinggal di pedesaan. Sel_amb.
ini, terutala sejak tahun 1961, kebijaksanaan hanya
bertumpu pad.a bagaimana meningkatkan produksi dan mo-
der"nj-sas j, industri perikanan, (Kompas , 15 Des.1988).

Kepri}ati:ran kehiduoan masyarakat nelayan hi, tidak
hanya didesak oleh nelayan llberdasitt yarg mempunyai pera-

latan moderen dalau menjari-ng ikaa. di laut. Juga . di
desak oleh perkemba:rgan pembangr:aan sektor laln, seha-

rusnya tidal< perlu terJadi. I{i-salnya, dalam pengembangan

objel< wi-sata paatai.- Seperti di l-okasi objek wlsata pantai

PangandaTa'r Jawa Barat, Earu-baru j:ri diberitakan bahvra

perkarnpr::rgan masyarakat nelayan yang berada d.i lokasi objek

rvisata, akan dipi-ndahkan ke luar l-okasi wisata agar tidak

terjadJ- tumpang tjxdih a:rtara kehid.upan nelayan d.engan ob-

jek wisata. (Kompasrl6 Jr:nl 1989). Dan banyak lagi hal-ha1

seperti i-ni pada masyarkat nelayan. Banyak hotel-hotel dan

pengi.aapen-p€Egiaapan yaxg megah berdiri dipi:rggir pantai

pada J.okasi- objek wisata. Sementara, kauro nelayan yang ber-

diaa di sana, secara beraugsur-angsung tergusur oleh perkem-

bangaa-perkembanga-n seperti i-tu.

Situasi sepertl id, apabila dil-i}at darj- tujuan urt-

tuk meni-ngkatkan kesejahteraan masyarakat nelayan, tldak
lagi mengena pad.a sasarannya. Pad.ahal, d.a1am arah darn ke-

bijaksa-naan p€trbangr:aaa umum Pelita kelima, dinyat akan

bahwa : nPerhatian khusus perl-u diberikan kepada usaha per-

MILIK UPT PERPUSTAKAAII
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li:rdungan dan pengembangarl perikanan rakyat darara rangka
neningkatkan pendapatan dan taraf hidup nelayan serta me_

ma jukan d esa-desa pantairr . (Clmtr l 9gg :h.67) . Kalau peroba_

ngunan masyarakat nelayaa, se]alu meLalui kebijaksanaan-

kebijaksana.an pernerrntah, mal<a proseg pembangunan itu se-

Ialu bersurnber dari' rrsf,ssrr, Diduga bai:,.;a pad.a.'era ting-
gal landas yarlg direncanakan pemerintah tidak akan terca-
pal pada Pelita Yr, karena masyarakat nelayan itu selal_u

ildisuapi" oleh tenaga penggerak dari trfuartt. pad.ahal pe-

nilgkataa kesejahteraan mereka, tidak harus sel-alu terfokus
pada keadaan ekonomi atau pendapatan mereka saja. Hal laj:e
yang lebih penting adalah menin65katkan kualitas mereka. Da-

lam arti, agar mereka mampu mengantisipasi lingkungan daerah

tujuan wisata 1tu untuk kesejahteraan hidupnya. Agar pembang-

urnan dapat berger'ak maju atas kekuatan mereka sendiri.
I,lenirgkatkan kualitas hidup dan kernampuan masSrhrakat

nelayan, aspek pendidikan adalah merupakan ha1 yaag penting.

Pendj-dika^n tidak hanya merobah pola pikir seseorang, tetapi
juga d.apat mendorong uatuk maropu berbuat dalam mengantisipa-

si lingktlngannya dalaro menghadapl tantangan kehidupan.

Melalul peniid.ikan di}arapkan seseorang d.apat melestarj-kan

dan msm4jukan kehidupannya. Melestarikan yang berkaitan
dengan kelansungan hidupnXar budaya bangsa dan lingkunga:a

alam disekitarnya. I4emajukan d.imaksudkan adal-ah

mengadakar perobahan yang dapat menunjang pelestari.an itu,

tuuLtK UPt PERF|Iw; 'firfi,'lkAl*
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demi tercapai kesejahteraa.a hidupnya. .quad llass'd.nr: menge-

mukakan bahvra :

... dalam proses pendidikan niscaya terdapat anasir
yarLg dialilakan dari nendidlk pada didi-kannya, akan
tetapi sekaligus juga terjadi pemekaran potensl dan
bersama itu juga pengernbangan aktualisasinya. Kalau
demikian halnya, maka setiap proses pendidikan pada
hakikatnya merupakan ikhtiar mengarahkan dan E€Dge-
ra^hkan dua daya; disatu sj-sj- daya r.lntuk melestarikan
dan disisi lainnya untuk memajukan.
lebih lanjut Dia mengemukaEan : ofeb. keserantakan
bekerjarya kedua daya itulah maka manusj.a mendidik
dan dididjlc; yaitu untuk mengalihkan berbagai hal-
yang perlu demi terjaganya kesinambr:ngan kem=ntapan
sebagai sesuatu kaum atau nasyarakat dan serentak
juga demi terwujud:cya hasrat untuk perkembangan dan
pembalraruan. (1 988 2b..3) .

Pendapat fui, senad.a dengan'yrtg dikemukakan oleh

Soepardjo Adikusutrlo, yaitu :rtvalidasi dari produ.k inovasi

bahwa pendidikan upaya rrpla:cned. change'r bagi masyarakat

d.aa. budaya bangsa adalah saagat kategoris " ( t 9AA:5 ) .

Dengan demikian perenen pendidikan dalam mengadakan

perobahan kehidupan ke arah yang l-ebih baik, saagat pen-

ting sekali. Sebagafmana dihemukakan tadj. balr.wa penilgkatan

kesejahteraan trasyarakat nelayan dengan melaksanakan pen-

didikan yang rel-even d.enga.n rnereka, perlu d.ipikirkan lebih

lanjut, terutama bagi masyarakat nelayarx yarlg be:cmukim di
daerah objek wj-sata pantai.

MILIK UPI PERPUSTAKAAIf
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PE$DD]i(AN IUAR SEKOIAH DAN PARTWISATA

A, Pendidikan Seumur Hidup Sebagai Sria_tu A,zas

Berbicara tentang pendidikan banyak iad.j-lrator yang ber-
lcaitar:. dal-am nencapai tujuannya, mulai dari input-proses-
outputnya, Begitu juga tentang bentuk dan tujuaanya, berba-
gai pendaoat yang nengemuka-kan sesual dengan latar belakang
ahll yang mengemukakannya, i{isalnya dari. se}i bentuk, ter-
dapat tiga bentuk pendidikan, yaitu bentuk pendidikan infor-
mal, forma] dan nonformal-. Keraudianrdi pihak laj-n rnengelom-

pokkannya menjadi dua bentuk, yaitu pendidikan persekol_ahan

dan pend"idjlcan luar sekolah, Dalam segi tujuan pend.id.ikan

bermacam-macam keinginan d.an lenekanan bajls ol-eh paTa ahri
maupur negara masi-ng-:"nas1-ng. seperti ada yang nemberi pene-

kanan pada perubahan sikap dan perilaku. Dipihak l_ai:e merg-

inginkan pad.a peroba.harl pengetairuaa dan ketrampilan. Semen-

tara:"paaa nasing-masing negara d.i dunia ini mempunyai tu-
juan yarg berbagai macam, sesuai d.engan falsafah negara me-

reka.

I,ienelaah tentar:g konsen pendidikan, pada dasarrrya ber-
tunrpu pada perubahan sikap dan perllaku indi.vidu yang mem-

beri imbuhan positif terhadap nilaj- natural individ.u yang

bersangkutan. Semua itu d.ilakukan terhad.ap siapa saja, di
mana dan kapan saja. Harapan pendidiJ<an seperti itu, agar

15
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dapat menjadi- bekal bagi seseoraJrg dalam mendayagunakan

diri:rya. Sehingga yang bersangkuta:r merasakan akan proses

pendidikan itu sebagai nilai tambah dan mempu

nengembangkan dirinya.

Untuk lebih jauh tentang konsep pendidikan, berturut-

turut diketengal:kan pengetiarurya oleh beberapa orang ahLi.

Antara 1ain, Emil lurkheim, Jerome Bruner, I4argaret I'lead,

Robert I'1.Hal-chims, lawrence A.Cermin, (Sudardja Adiwikarta,

1988 :b..17-38) semua d.itin jau dari sudut sosiologi. Kemud.ian

dilengkapi dengan oen<iapat beberpa ahli- l3innya.

Bagi Emile Durkhei:n, pendidikan adalah proses mempenga-

rr:]ri yeng di-lakukan oleh generasi orang dewasa kepada mereka

yang dipand-ang belun si-ap melaksanakan kehidupen sosia]. Se-

hingga sasaran yarg ingjn dicapai melalui- pend.id.ikan adalab.

lahir dan berkembangaya sejumlah kondisi fisik, intelek da:e

rvatak tertentu yang dikehendaki oletr masyarakat Luas maupun

oleh komuniti tempat yang bersangkutan berada.

Jerome Brt:rrer, pendidika.n berfokus pad.a pengembangan

ketrampilas d.an penularan pengetaleuan kepad.a anak didjk-
Bagi ilargaret i{ead, memberi penekanan pad.a sarana petumbu-

han budaya, yang dapat mengembangken adaptasi bagi anak di-

dik. lri. Hatchi:rs, bahvra peran pendidjJ<an peran pendidika:e

terl-etak pada mengobati masalah-masalah sosial dan budaya.

Sehirgga pend.idikan ya^ng pali:rg praktis bagi I'iead, terletak

pada penguasaa.n teori, k arena s3an$-olax8 yang menguasai

teorj- aka.:a leblh trampu memahami situasi baru. Sementara itu
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lawrence, berpendapat mela]ui pendidikaa d.iharapkan kegia_
tdn bsral.a;E . raunculkan ni1ai, pengetahuan d.an ketrannil-a:r
serta perasaan dilahirkan, drperoleh dan ditularkan.

Iipihak laia, pengertian pendidikan calaro-undang-lm -
dang slstem pendidi-kaJr nasional, adaIahr... usaha sad.ar un-
tui< menyiapkan peserta didjr reelalui kegiatan bimbingan,

pengajaraJl, dan/atau latihan bagi peranarmya d.irnasa yang

ake';r, datangD. selanjutnya, yang di-rnaksud. d.engan pendidikan

nasionar adalah'r, pendidike& yang berakar pada kebudayaan

bangsa rndonesia dan berdasarkan pada pancasila dan und.ang-

rrndang Dasar 194511 (Depdikbud, 19A9:h.1-4) .

Beberapa pengertian di atas, menunjutckan bahvra daLam

pelaksanaan pendid.ikan trd.ak terd.apat batas waktu,dan ter-
pat bagi seseorang untuk belajar. Daram arti, seseorarg i-
ngin merakukan kegiatan berajar dapat berlangsung di mana

dan kapan.saja, tempat dan waktunya tldak terbatas. us5_apun

tldak dlbatasi, kapan saja dapat dilakukan oleh semua or?ng.

Hal ini adalah merupakan konsep belajar kegiatan pendidi.kan

seumur hidup (pendldikan sepanjang hayat),
Pendidikan sepaajaag hayat (ffte long educatlon), da-

Lam Islam telah diyakini mel-alui sabda Rasu1ullail SA1{, d.engan

terjemahan bebasnya sebagai- berikut : I'pelajariLah ilmu pe-

ngetatruan dan teknologi dari semenjak lahlr sampai ke akhir
hayatrr'. ( ). penegasan inl oleh komisi
Internatlonal uatuk pembangr:nan pendid.ikan, dalam karya
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Edgar f'aure. et.a1, disebutkan :

i{i-ts its confi-dence in manrs capacity to perfect hinselfthrough education, -the muslim w6r1d ila.s ";;;;-ir." firstto recomnend the idea of-1ife^Iong educatlon] exhortingmusl-in to educate themselves frorn-the crad.le'to-tne [=5r1".(l glz: h.8 )

Kenudian ayat-ayat Al-Quran yarg rnenyatakan tentang adanya

ker'rajiban belajar bagi- manusia, cukup banyak, antara lain
tersurat dan tersirat daran surat A1-ralaq ayat 1 _ i. iid.a_

pu:n terjeraahannya adalah :

Bacalah dengan. (menyebut) natra Tuhaamu yang menciptakan.Dia telah_n,_enciptakan manusia dari seguipal d.arah. Baca_
i3h, 9-,Tuhanmu1ah yalg paling_ i:enur5h.*yang mengajar(ma-:rusia) dengan perantaraan kal-arn. Dia mensEkarl<In-ke-
paqa. manusia apa ya.ng tidak diketahuinya. (DEpagr 1984:h,
1079) .

Ayat-ayat tersebut mengandrrng makaa yaf,1g mengharuskan bel-a-
jar pada manusia terhadap yarg belurn d.iketahui::ya. sehirg-
ga dengan ayat itu, A11ah sItr. menberi kebebasan kepada na-
nusia untuk inengetahui. atau memperajari jagat raya ini. sa-
kj:rg luasnya ciptahan Tuhan ini, mengharuskan nanusia untuk
merooela j aralya sepan jang hayat . I

Belajar separjang hayat atau sering juga d.isebut d.engan

pendidlkan seumur hidup, dapat nenberi arah terhad.ap pendi--
dikan yang dikonsepsi-kan oleh menusia. i{a1 ini ditegaskan
irr\rosco rnstitute for Edueational, antara lain mengeraukakan

bahva pendldikan khususnya pend.j-dikan nonformal, memberj--

kan motivasi terhadap manusj-a agar narnpu merencanakam dan
lrelaksanakan kegiatan belajar secara sistematis. pend.i6ikan

iuga meiupakan prasyarat dalam kehid.upan manusia r:ntuk meng-
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embangkan kemarnpuanuy&. (D. Sud jaaa rlggS).
Dalarn penegasan itu terr-ihat bahvra pendid.ikarr merupa-

ka:r faktor terpenting dalam kehidupan manusj_a. Bahkan karau
boleh di}atakan:'rmanusia tidak dapat hid.up tanpa pend.iriikan

atau belajar, baik dj-sengaja maupun tid.akr. Karena, pe-

negasan di atas dinyatakar sebagai r:rasyarat dalam kehidu-
parl nanusia. Juga tanpa pendidikan tentu nanusia tid.ak d.aoat

mengenbangkan kemampuannya, ya4g pada gilirarrnya tidak d.apat

mengharwrgi kehidupan ini dengan layak. Sementara itu phi]ip
H.coombs, mengemukaka:r bahvla pendidtkan menyerupai belajar,
tanpa meri-hat kapan d.a:r bagaimana belajar j-tu berla-ngsung-

(197trth.1). Dengan menyerupai belajar maica mpnusia Ca.-

lan nenelusuri kehidupan ini tentu setiap kegiatan ya:eg di-
lakukan sering juga terdapat unsur-ullsur kegiatan belajarnya,
baik haI itu disengaja atau tidak.

lepSan begitu (taniut Coombs) pendidikan itu mencakuplebih J.uas dari pada ketrampilan akademi_s dan bahan pe-
ngajaran. Pendidikan mencakup puIa (umpamanya) kemam-
puan bekerja dan kerja rumah tangga, abresiasi keitda-
han, cara berfikir analitis, pembentukan sikap, nilai.-. nj-Iai dan cJ-ta-cita, asi-milasi pengetahuan nyata danj:rformasi anelca ragam.(Ibid.h.7. tanda kurung pertama
buatan penulis).

I,iempeitegas tentang pend.idikan seumur hi.d.up fui, Su-

taryat Trisnamansyah, mengemukakan bahwa ttJ.ife long ed.uca-

tion't(pendidiJ(an seumur hidup) 4da1ah raerupakan suatu azas

dalarn merancang pendldikan. Hal ini terlihat dalam tul-isan-
nya pada makal-ah yang disampaikaa saat Konvensi Pendidl-
kan irasional Indonesia, yaitu azas 'r].ife ].ong ed.ucationtt
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(pendidikan seumur hid.up), adalah azas yang tepat dalam roe-

rancang pend.ldikan bagi masyarakat yang di dalamnya semakin

meniagkat tuatutan kehidupan dau tuntutan perubahan ya::g te-

rus menerus. Azas pend.id.lken ser:mur hidup ini (nenurut Su-

taryat), di dalamnya terkandulg tujuaa ttlea::ni.ng to berr da.:c

'tthe learniag society". (t 9gg ',h.2) .

Dengan rtlea:rring to belt menjad.i tujuan belajar, maka proses

belajar berfikir dpn proses belajar menjadi warga negara -

yalg produktif akan dapat terjad.l. Dengan d'enikiaa, berarti

belajar berbuat den berti:cgkah laku sebagaS- warga negara

yang baj-k. Disamping j-tu pula belajar untuk hidup meliputi

hal-hal ya.ng l-ebih iauh ]agi. I'lisalnya sebagai proses pene-

muan d.iri, kesad.aran terhad.ap kemampuan dan kelemahan diri

send.iri. Dibarapkan pad.a gi-lirannya d-apat tercapai perbai+

kan kesejahteraal hid.up. Konsep seperti jxi, iuga memberi

pelua-ng besar terhad.ap individ.u r:ntuk belajar tentang d'i-

ri:eya, lingkr:ngan dan dunia-:oya send.iri.

sela.njutnya rtlearrri3g societ3rrt, bercirikan adanya has-

rat dan d.orongan untuk belajar secara berkesinambungan yafig

ditunjang oleh kemampuas belajar:nya. Pada ttlearning socie-

ty,,, individ.u seCara djsarnis d.an partj-sipatlf dapat rcencip-

takan lingkrmgan sebagal sarala belajar dalam ramgka peni:rg-

katan kondlsi kehj-dup=nYrxz.o

. Dalam mempertajarn konsep atau azas pendid.ikan seumur

hldup, d.asar filosofinya adalah dengan sengaja mempertanya-
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kan konsepsi tradisional sekoraJr. sebagai mana Dave, trene-

Icankan bahwa pertumbuhan kejiwaan, perkembangan kepribadi-an,

perturobuJran sosial ekonomi dan kebudayaan, seluruhnf& bea-

langsung terus seumur hidup. (1971:n. 11-12). O1eh i<erena

sist-em persekolahan terbatas pada jenjang- jenjang ter-
tentu saja, maka kemungkinan untuk mercenuhi twrtuta3 pekem-

ngara tersebut, sangat sulit d.ll-aksanakan oleh si-stem pen-

didikaa persekolahan. Pada hal dasar dalam pendidiken se-

umur hidup adalah seluruh j:rdividu harus memiliki_ keseropa-

tan yang sisternatft, terorganisir r:ntuk Itinstxuctj-onrtrstu-

di dan rrlearnirgil disetiap kesempatan sepanjang hidup me-

reka. (Stephens:h. 1957). Sehiagga pendidikan disini dipan-

dang sebagai pelayanaa uatuk membantu pengembangan personal

sepanjang hidup. Bentr:k seperti. itu berkenaarr dengan prinsip
pengorganisasi-an yang akhirnya memungkinkan pend.idikan un-

tuk rnelakukan fr:ngs inya, antara laj-:r sebagai "proses peru-

balran,, yang menentukan perkembangaa indivi-du.

Dengan keterbatasan pendid-ikan persekolahan, pelaksa-

naan konsep pendi.di-ka.:r seumur hidup akan leblh reJ-evAa deng-

an peJ-aksana€.rl si.stem pendidikan J.uar sekolah (informal dan

nonfo:mal). Dimaaa sistem j-ni dapat d.ilaksanakan sepanjang

hayat, kapan saja dan di mena saja, tanpa batas usia dari
jgrd.ivid.u yarlg melakukannya. Dan pendid.lkan seumur hid.up

ini adalah juga merupakari sa],ah-. satu azas pendidikan luar
.sekolrh.
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B. Pengertian Pendid ikaa luar Sekolah

Pendidikan luar sekolah adalah suatu bentuk kegiataa

belajar di Luar sistem pendidlkan persekolahan yarg menca-

kup pendidikan lnfo:mal dan nonforrnal. Pengertialc umum ini,
rnerupakan implikasi dari pelaksanaan pendldikan seunur hi-
dup. Berikut lni adalah beberapa batasan yarg berkenaan

dengan pendidikan luar sekolah. )

n"""eL-J.kleis et.^1., memberika:: p"r,g"=t:-aJr sebagai

berikut i
Non-formal education is any j-:ntentional and systematic
enterprise (usua]Iy outsid.-e of trad.itional scLooLj,:og)
in rvhlch content, media, time, r:ni-ts, admission crite-
ria, staff, fasilitj-es, and. other system conponents
are select6d. aad/or adapted. for particular students,
populations or situations j3 order to maxlmi-ze mai:rte-
nance constraints of the system. (lgl+:h.5)-

Sementara itu, Harbison (lgll) da:r Callaway (l9lZ), peru-

musannya l-ebih ditel<ankan pada pengernbarlgan pengetalruan d:n

sikap serta ketrampilan di luar sistem persekolahan. Santo-

so s. Hamidjojo (1971) aan Anderson (l9ll), Lebih banyak

terfokus pada pentuk pendidikan yang dllakukan di luar sis-

tem pend.idj-kan persekolahan. Detr .Napitupulu (t 9gO), menge-

tengahlcan batrwa pendidikan luar sekolah itu terletak pada

upaya pendidikan yang sadar tujuan dan dilakukan di luar

sistem persekolahan.

Pendahulu dari beberapa atrJ-i tersebutr PhiJ.ip H.Coombs

mengemukakan dua jenis pend-idikan luar sekolah, yai.tu pen-

d.idikan informal dan nonformal. Pendidikan informal d.ibe-

ri- penge=tian ialah proses sepanjang hidup, pengaruJr dari
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pengalaman sehari-hari serta pengaruh mendidik dari seki-

tar : keluarga, tetangga, oekerja hiburan, pasar, perpusta-

kaan, surat kabar, radio, TV. Sementara pendidikaa nonfor-

maI leblh ba.:ryak dilihatnya pada usaha pendidikan yang di-
organisir d.i' luar sistem formal . (1974:h.8-9). Selanjutnya

D,Sudjana, senada dengan Coorabs, Dia lebih meneka^nkan pada

kegiatan pendidikan yang terorganisir dar: sistematis, aise-

lenggarakan di luar sub-sistem pendidikan formal (tgAA:h,1 ).
Kemudian, M. Fakry mengetengahkan bahwa tidak terikat oleh

tempat, waktu yang terbatas, fasllitas yang canggih dan ke-

Iompok usia tertentu (1987:h.4).

Ahli lain mel-ihatbya pada aspek proses peningkatan ke-

mampuain warga masyarakat dala^nr memecahkan masalah mereka

baik secara j:rd.ivj-d.u maupun kerjasama, diketenga-hkan ofetr

Suzanne Kj-:cdevatter, yaitu :

Ntr'E as an empovrering process emphasizes the utilizatj.on
of these cpabilities for collaborative problem-solvlag.
In other word.s, nonformal education as an empovreri:rg
process is oriented torvord influenci:rg socio-economic
structures and reLationships through group action tak-
_**: (19792ln.17).

Seberapa batasan itu, memberi ketajaman dan impl$,kasi

pada bentuk kegiatan belajar pendldikan luar sekolah. Ben""

tuk-bentuk itu telah banyak tersebar d-i tengah-tengah ma-

syarakat, baik yaJlg sudah terorganisir traupun yang belum

dikelola secara profesional.Misalnya, kursus-kursus ke-
terampilan, penataran-penataraaT diklat-dlkrat dan lain-
Iain. sed.ang yang berum dikelola secara profesional, an-

a
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tara lain magang tradislonal, kelompok-kelompok sebaya

dan lain-lain. Pengertian tentang pendidlkan luar sekolah

yang lebih luas, di kemukakan oleh Supardjo Adikusumo (19?1 )

yai-tu :

Pend.idikan luar sekolah adalah setiap keserapatan dirnana
terd.apat korntrnikasi yang teratur dan terarah di luar
sekolah, d.a:a seseorang nemperole4 informasi, pengetab.u-

""; fatitr.an atau bimbing?l seduai denga:a usi-ar. !+gt tt
keterarnpilan si_kap dan nilai-nilai yalg memungkln{a1
bagl-nya menjad.i peserta yang eiiuien dan efektif dalam
Ij_igkirngan [eluaiganya bahkan I ingkungan nasyarakat
dan negaranya.

C. Pengertian Pariwisata dan Tujuan Wisatavra^n

yarl-wl-sata adalah suatu perialanan seseorang/sekelom-

pok ora:rg d.arj- suatu tempat (asal r'risatawa:r) ke tempat Ia-

ix (d.aerah tu juan wisata), d.engan tu juan menyaksi](an dari

d.ekat keadaan a1an, seni dan bud.aya, dan lain-lain pada da-

erah seternpat. r\d.anya kunjungan 
"visatavran 

menclptakan su-

atu situasi d.i 1i:agkungan masyarakat daerah tujuan wisata+

Terjadinya situasi itu, mengharuskan penyediaa.n prasa"*r,

dan sarana r.rntuk kelancara.n arus wisatawan ya:rg datang.

Snpaya d.aerah tujuan wj-sata itu d'a'pat bertahan dan berkem-

bang sesuai dengan yang dii-:nginkan.

Dalam penyediaaJr prasarana d2n sarana serta kebutuhan

,,,tj-satawan, keberadaaJr masyarakat ilad'a daerah tujuan wi-sata

sangat d.itr:ntut partj-sipasinya secara penuh. Partisipasi

itu d.apat berupa perilaku dalam penyediaan kebutuhan wisa-

ta,,van dan d.apat pula d.alam bentuk sikap yang baik. Supa-
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ya sadar wisata yang digalalckan sekarang oleh pemerinta-o.

dapat tenv'ujud dengan baik. Dalam penyediaan kebutuhan pa-

ra vrisata,,,tE:rt, anggota masyarakat d.anat berbuat dengan ne-

manfaatkan pariwisata dalam bentuk pola periraku usaha,

baj-k berupa dagang, jasa maupun nenampilkan atraksi seni.
Agar d.apat rneningkatkan pend.apatan masyarakatr rans pad.a

gilirannya dapat mencapai tujuan pembangunan yang dicita-
citakan, yaitu masyarakat adiL dan makmur.

Secara etimologis, kata rrparir.risata'r berasal oari ba-

hasa srnsekerta. Kata itu terdiri dari ,tpari', dan ,wisatar.
rrParirr berarti banyak, berkali-ka}5-, beroutar-rutar, rrr,.7i-

satarr berarti perjalanan atau berpergi-an. Atas dasar itu
seharrsnya kata rtparil,risata" d.iartikan sebagai perjalanan

atau berputar-putar dari suatu tempat ke tempat l-aj:r. iienu-

rut Gede l-nggan Suhandana, r,rengertikan kepariwisataan ada-

lah seriua kegiatan yang berhubungan dengan promosi, pela-
yanar denga.:r segala fasiLitas yang diperlukan, akomodasi,

rekreasi, pelayanan-pe1aya.:ran dan fasilitas-fasiLitas lain
yang diperlukan oleh para vrisatawan. (tggO:h.1 ). Da1an

tullsan ful, pengerti-an pariwisata atau keparilisataan
dititik beratkan pada aspek r:elayanan terhadarc kebutuharr

yang diperJ-uka.n oleh para rvisatavran, balk berupa jasa nau-

oun berupa Cagang dan atraksi seni-. Sementara itu kata ',pa-
\'Iisatart akan diidentikkan dengan kata rrkepariwisataantt,

walaupun dalam bahasa asingnya (Ans.fnggris) berbeda 1s-

tilahnya. Dimana kata ttparir.ris atatt oiterjemahka:r d.engan
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:r'ata |ttouristtr dan kata rrkepariwisataanrr disepadankan de-

ngan kata rrtourismrr.

Rumusan tentang kepariwisataan berbagai kecendrungan

yarlg dikemukakan oleh para ahli. Dal-arn bagian i:ri dikete-

ngalrkan antara lain pendapat Sa1ah 
"'Iahab 

(1974), yang me-

nitik beratl<an pad.a tlga u.nsur, yaitu marusia atau orarg

yang melakuka:o nerjalanan wisatar rua.ng (space) daerah a-

tau ruang ti-ngkup tempat nelakukan perjalanan, dart waktu

(time). IJaktu ya:rg dimaksudkan adalah.waktu ya.ng digunakan

selarna dalarn perjal-anan dan tinggal di daerah tujuan wisa-

ta. Sementara.itu, Oka A Yoeti, lebi-h banyak mel-ihatnyadari

segi pengertian vrisata yang murni sekali. Dia mengemul<akan-

rLydt bahva parj-wisata itu adalah kedatangan atau perjala-
iian r,risatawan, semata-mata untuk menikmati perjalanan itu
saja, tanpa ada maksud-maksud lain dalam arti bj-snis atau

nencari nafkah. (1995:h.109).

Suatu lembaga internasional d.ari kepariwj-sataan hi,
yaitu : The Association International-e des Experts Scient-
ifique du f ourlsme (nmSt ) , rnemberj- pengertian tentang ke-
parirvisataan ad.alah! r!... the totally of the relationshi-p
and phenonena arising from the travel and stay of strangers'
(orts fremdi), provid.e the stay does not impLy the estab-

tishroent of a permanent resident.rr (Burkert 21982:h.41 ).
Dari- sud.ut bud.aya, Budhisantoso memberi- pengertian tentang

Pari-wlsata adaLah :.

J
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Pari-wi-sata pada .hakikatnya. merupakan kegiatan per:pix-dalan perrduduk darl suatu tempat ke temiat riin-t"t"pitidak untuk menetap rnelainkan akan kembili rtgi k; 
-i;r_

g?T^-?s-al dengan tujuan pokok untuk nencari t<eluasan.-
( 1980:h.1 1 ).

Berdasarkan beberapa rumusan itu, maka pengertlan pari-
wisata yang di-maksud disini adala.h suatu perjalanan yar:g di-
lakukan oleh seseorang atau sekelompok orang sementara waktu

dengan tujuan nel-ihat atau nenyaksikan sendiri rebih dekat
keadaan alam, budaya dan r aj-::-] ain pada d.aerah tu juan vri-
sata calan rangka mencari lcepuasan darj- nrotivasi ilerjala-
nannya. Batasan ini mengahaiapkan kita pad.a beberapa per_

tanye*an yang sering dihadapkal orang pad.a r.ilsata,,ven, yaitu:
wb.at to see ?, what to do ?, what- to buy ?

Pertanyaan-pertaryaan itu pada dasarnya, sebagian te-
lah terjawab darl beberaoa rurnusan di atas. IIamur:, berikut
dapat d.i-ulas dengan beberapa penjelasan yang relevan. Dari
senua pertanyaan itu, pada dasarnya berturnpu pad.a tujuar:,
untuk berkunjung pada suatu daerah tujuan wisata. Kalau
diperinci- satu oersatu tujuan magixg-nasi:rg nlsatalan itu,
tidak logis rasa.nya d.apat kita ketahui, karena pada jxti-
nya akan tetap tergantung nereka itu sendlri. secara nya-
ta dapat d.ilihat dari perilaku rnereka di d.aerah tujuan rvi-
sator namun ad.a pula tujuan yang tersirat untuk kita
ketahui. .r;lalaupr:n d.emikian, secara umum beberapa orang ah-
Ii nrencoba mellhat dan menganati tujuan vrisatawan untuk
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berkunjtrngkesuatu daerah tujuan wisata. Budhi santosa
( t 9go ) , mengemukalcan : "Pada hakekatnya t juan ryisataryan itu
acialah untuk mencari kepuasan dengan rnelihat atau nengala_

mi senciiri kenyataan-kenl,staan yang otentikll sel_anjutnya

lia mengkategorj-kan vrisatawan itu pada bentuk lvisata kea-
gamzan, 'rlisata aIam, wisata pendidikan, ryisata budaya dan

'rli-sata kesehatan.

i'lasj-h dalara ra::gka tujuan wtsatavran be-rkunjung ke da-

erah tujuan r+lsata, Abdul A]irn parkindo. (tggA), melihatnya
dari maksud ,,visatawan berkunjunrke fndonesia, yait-u :

Ada rvisatar.ran yang bermaksud menjsgkatkan ilmu penge-
tahuan dan nemahamam sejarah yang dinnir-:-kirrya, seoerti
mereka yang.da.tang ke Banoung (gedung l,ierdeka) at3.u ke
Yoryakarta (Candi borobudur). ;rda wj-satawan yang ber-
maksud seraj:r menikmati keindahan alam, juga ingin rnem-pelajari dan nengenal budaya masyarakat setenpatr. se :perti wisatawan-wisatar.ran yer,g memasuhi Bali.- Jenis vli-
satalqan l4innya, yaitu vrisatawan konvensi serta vlisa-
wan olah raga.',^lisatanan konvensi bermaksud .mengikuti-
sei:rinar atau konvensi-konvensi i:rternati-onal- dan kare-
na nereka duta dari nasing-masi:rg negara, .... Sedang-
kan rvrsatala:r: olah taga aka:r lebih tertarik pada objektertentu yang tepat u:rtuk berol-ah Taga, sepeiti: lo[a-si di pantai Kuta, I,Iusa dua, atau i{adewi.

Dari gambaran tujuan tersebut, semua orang akan daoat me-

lakukan kegiatan wisata, baik orarlg yang,berada pada d.a-

erah atau negara i-tu sendiri (rvisatawan domestik) naupun

dari luar negera daerah tujuan itu (vrisatavran lnternasio-
nal-). Ilarau:1, apapun bentuk tujuan d.an rnotivasi orarg xne-

lakukan kegiatan wisata, dia akan tetap menci-ptakan suatu

situasi atau kondisi pada daerah tujuan wisata, Si-tuasi
atau ]<ondisi ini terjadtr karena berdasarkan hal-ha] yang
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diperlukan atau dibutuhkan oleh vrisatawan, yaitu berupa
prasarana dan sarana serta kebutuhan jasmani d.an rohani.

Prasarana yant d.irnar<sud. (infrastructures), adalah se_
mua fasilitas ya.ng d-apat memuagki-nkan prose.s perekonomian
berjala:e Lancar sedemikian rupa, sehilgga d.apaf, nemud.ahkan

manusia untuk da.pat memenuhi kebutuha-rnfa; Seperti,pengang_
kutan rvisata','ran dari- tennat asalnya ke daerah tujuan wisa-
ta, koreunikasi- yang lancar, dau aspek-aspek yang berkaitan
untuk sampalnya wisatawan dengan raudah ke d.aerah tujuan
i*isata itu. sarana yang dimaksud. (touri-sm superstructures)
adalah pihak-pihak fang menberikan pelayanan keoad.a ,yisa_

!ian, bai-k seiara langsung atau tidak langsuag, dan kebera_
daannya ditentukarr oleh kedatangan wisatawan itu. seperti
jasa pengi-::apan, iasa perparkira,, d.an jasa-jasa lainnya.
untuk pemenuhan kebutr.rhan jasmani dan rohani mereka, di_
perlukan tempat-tempat maka::an d.an minumaJl, tempat_tempat
orah Taga, ternpat-tempat bersantai <ian tempat-tempat l-ai:r-
nya. sementara itu. wisatavran yang d.imalcsudkan d.isini, ada_
rah orang melakukan perjal-anan untuk serqentara rvaktu ke
terapat atau d.aerah tujuan wisata, baik yang sudah dikenal-
rlra maupr:n belum sama sekali (oalam arti lebih luas ).

Dalan penyediaan hal-hal tersebut d.i. atas, semua pihak
dapat berbuat, terutama rvarga nasyarakat setempat untuk ke-
IunS=*g"r, dan perkembangan r,risata pad.a masa akan d.atang.
'(eterl-ibatan i-tu tidak hanya daram penyed.iaan pad.a aspek
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yarg berkaitan dengan e}<onomi (menguntr::egkan da.Lan bentuk

materi) saja, melai.nkan juga pada kondisi sosial bud.aya.

walaupun pada hakikatnya orang lebih banyak nelihat lcegia-

tan kepariwisataan i-tu dari segl ekonomi. penggabr:ngan ke-

dua aspek tersebut, akan lebih baik dampaknya terhad.ap per-

kembangan keparj-r+isataan itu sendiri dan penilglcata:r kese-
jahteraan masyarakat, Karena tidak da.pat dihindari bahrva

sektor kepariwisataan jli adal-ah industri yarg dapat nen-

datangl<an hasil cukup besar.

fndust='i" parivrisata dimaksudka:r disini adalah ke-

seluruhan lelayanan yang diterima oleh wisatalan, semenjak

ia berangkat dari tempat tinggalnya sanpai di tempat

ia tuju dan kembali ke tempat dia semuj.a. Semua pelayanan

yang diberikan itu d.apat nendatangkan keuntwrga.:r dari se-

gi ekonomi. rrPada d,asarnya keg;31"r. pariwisata itu lebih
banyak berupa transaksi perdagangan, baiJ< di sektor pela-

yanan, akomodasi, kesenian mauplul hibura:'r Ia.i::nya,t. (Budhi-

santoso, 1 9BO). Disamping mendatangkan keuntuagan materir

dapat pula menr.perkaya kebud.aya.an dderah tujuan ivisata dari

lola perj-laku mereka itu. Keuntungan-keuntungaa semacem

ini perlu diimbangi- dengan tl-:ngkat perkembar:garl masyarakat

d.aerah tujuan wisata. Dalam arti, partj-sipasi masyarakat

dalara pengembangan pariwisata itu hendaknya terbatas lada
kondisi yarlg mereka milikj- dan daa sebatas tid.ak nelang-

Sar ketentuan-ketentuan yang ada pada mereka.
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Dengan demikian, gambaran umum dari beberapa pertanya-

an di atas telah terjawab. Namun, jawaban yang pasti akan

tetap berpangkal kepada hal-hal yang menjadi motj-vasi per-

jalanan mereka. SedeEgkan yang mereka lakukan (what to do ?)

adalah wujud dari motivasi dari perjalanan itu. What to buy,

dapa.t berupa beud.a-be:rd.a ci-rj- khas daerah tujuan vrisata,

juga tidak terlapas dari motivasi perjalanan wisata mereka.

i'lasyarakat nelayan yang berada pada daerah tujuan wi-

sata pantai, tidak tertutup kemr:ngkjran bagi mereka termo-

ti.rasi ol eh situasi dan }<ondisi yang diciptakan oleh wisa-

tairan yarg berkunjr:ng. l'lenurut Bud.hisa:rtoso (t9eS), bahrva:

i(urrjungan ryisatavlan, bai]< perorangan naupun Secara ber-
sama a*an nerangsan! interaksi sosial dengan Penduduk
d.i sekj-tar man6Lla wisata (tourist attraction)- Baik
langsung maupun tidak l2ngsung, kehaciiran '.visatawen
disuatu-daerah akan mera.ngsang tanggapan setempat se-
suai dengan kemampuan mereka beradaptasi dengan kenya-
taan termaksud;

Penoapat senad.a, d.ikemukakan oleh -ibd.ul- AIam Parkindo (t9Ag),

Perkembalgaio parivrisata di satu lokasi akan rnenarik
masyaralcat sekitarnya r.rntuk men jajakan barang-barang
dan- jasa yar1g dibutuhkart vrisatal'/anr seperti- lemondokan,
makanan d.an-minupaIt, transportasi, bahan uki-ral, jasa
pernand.u, d.an sebagai-:rya. Dengan denikian akan dapat
ieningkatkan taraf hidup masyarakat, setempat.

i/alupun umutrnya. masyarakat nelayan yang berada pada dae-

rah tujuan lvisata itu berada pada tingkat ekonomi yang

rendah, maka d.ia akan berbuat daLam memartfaatkan parituisa-

ta itu juga dalam bentuh sederhana pula. Berperilaku:aya

hereka tid.ak hanya d.al-am rangka sad.ar vrlsata, sel<aligua

luga d.a.pat meni:ngkatkan taraf bidup mereka.
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D. I'.fanfaat penCidikan I,uar Sekolah Dalam Pengembangan
Parir.risata

Dalam pembanglrnan terdapat pengenbaxga.n pad.a seg1 phi_
sik dan non phisik. Begitu juga halnya d.engan pen*embangan
kepari-wisataan, tidak hanya tertuju pada aspek-aspek pem-

bangunan pisik, tetapi juga non pisik. Aspek non-plsik
pada pengembangan pariwisata tertuju pada orang-orang yang
terlibat langsr:ng dan semua laplsan masyarakat yang aecara
tak langsuxg terlibat, terutama pad.a masyarakat d.aerah tu-
juan vrisata. HaL ini bertu juan tidak hanya dar an rangka
sadar r'rlsata sekaligus juga meningkatkan kesejahteraan ma_

syarakat. rrsarah satu aset yang paling nenentukan bisa ti_
daknya lcepariwisataan rndonesia cikembangkan adalah adanya
Icesadaran ',vi-sata secara pribadi semua lapisan masyarakaill
(Anmaa Jaenud in: 1 988 ) .

Tujuan itu akan danat dicapai dengan meningkatkan ke-
nampuan dan kesadaran ncasyarakat di sekitar d.aerah tujuan
l'risatar antara Lain : tr.. melalui bentuk infornasi, pen-
dekatan dan pemecahan yang berd.ayaguna bagi pend.idikan si-
kap, perrd.angan dan ment.aritas masyarakat d.alam menumbuhkan

sadar wisatanya ters ebut rJ ( Ibid., 1 9Bg ) . Jalur pend.id.ikan

luar sekorah adalah salah satu jalan yang d.apat d.itempuh..
Ileralui jarur jrri d.iharapkan tid.ak hanya tercapai sadar
'trisata sekaligus juga d.apat meningkatkan pengetahuan dan
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keterampilan masyarakat dalan rangka mencapal tujuan penba-

ngunan. Dengal meningkatkan pengetahuan dan keterampila.:r

i-tu, diharapkan mereka dapat bersikap dan berperilaku usa-

ha dalarn rangka pengembangan parivrisata. Pola perilaku u-

saha yang dimaksud, dapat bermacam-L'tacam antara lain beru-

pa jasa, dagang dan atraksi seni dengan menciptakan sesua-

tu yang menarik wrtuk disajikan pada rvisatawan. Ada

pendapat mengemukakan bahwa : rrPengernbangan parivrisata mem-

nerlul<al syarat harus adanya sesuatu yaf,ig menarik (attrac-

tion) sehingga tanu tiatanglJ (Jusupandi Salarcun :1988).

l,ienci-ptakan sesuatu yang nenaril< dengan berbagai pola

perilaku usaha, dapat melibatkan semua anggota masyarakat

terutama yarg terlibat langsung dan berad.a pad.a dae-

ralr tujuan',visata. I,laksud rrmenariktl d.isini ad.alah : 11,. .

iraruslah'r-anpuayai:ni1ai yarg tinggi, u::il< dan mudah di
jangkaul! (Ibid). rr... bukanLah dengan cara mendirikan du-

Lu hotel, sebab hotel bukanlah daya tarjk t+isatatvan nenga-

pa mereka datang, Yang penting bagairnana membuat mereka

tertarik (attraction)l! Pendapat ini memperkuat bahwa untuk

pengembangan keparivrisataan terletak pada ma::usiamya, baik

yarg terlibat secara langsung ataupr:n tidak. Pentingnya

faktor manusj-a dalam pengembangan pariwi-sata i:ri, D.M.Sas-

mita (tgeA), mengemukakan :

It
t

,-: 'l-i

J
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Salah satu hal yang cukup berpengaruh dalam pengembang-
an objek wisata adalah sistem manajemen yang dilakukarr
pihak pengelola objek rvisata. Selarna j_ni barangkali ki-
ta beranggaper faktor yang pali_ng berpengaruh dala.m
pengembangan objek vrisata adal-ah faktor ala.m dan ling-
kungan. Sementara faktor nalusia yang berada di balik
keklyaan alam itur-Effi'gi. ui{anf

?roses pembentukan sikap dan pengetahuan serta keteranpilan

ncereka d.apat d.ilakukaa nelatul jalur pend.id.ikan khususnya

pada. pendid.ikan luar sekolah. Sebaqaimana telah djkenuka-

k2Er pendidikan luar sekolah dapat tersel-enggara pada tem-

pat, waktu dan usia peserta didik yang tid.ak terikat. Pe-

nyelenggaraan itu dapat dikelola secara profesional maupur

tradisional. Iianun, dalam hal i:ri penyelenggaraan pendidi-

kan luar sekolah d.a1an pengembangan pari-rvisata, d.iharapkan

dapat dikelola secara profesiolla.]-.

BerdasarXan 
-beberapa pengertian terdahulu tentang pen-

didikan luar sekolah, rnaka. sejalan dengan itu dapat ditarik
beberapa karakteristil<, yaitu : pertama, progrannya berke-

cenru:rgan berdasarkan atas kebutuhan atau permasalahan

lingkungan peserta didik (r'rarga belajar). Kedua, prograxl

nya bersifat fungsional, dalam arti berdampak praktis da-

lam pelaksanaannya pad.a situasi kehidupan dan tuntutan

lingkungan rnereka. Sehilgga disini, program pendidikan 1u-

ar sekolah itu cukup fleksibel-, karena harus disesuaikan

dengan kebutuhan dea tuntutan lingkungan peserta d.idik.

Ketiga, proses kegiatan belajar berkecendrungan saling in-
teraksi antata.-.sumber belajar d.engan waTga belajar. Dan

I\1]I..!K UPT PERPUSTAKATf
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tidak menutup pula kemungkinan proses i:rteraksi itu, lebilr
dominan dari sumber belajar. l{aka d.alam tur-isan i,,i di
istilah dengan proses In€nbel?Jarkanrr, ?enekanannya

dalam kegiatan belajar sebagian besar tetap ciic.oninir oreh
surnber-belajar dan juga menekankarr pad,a interaksl ya+g
terbuka a,tara sumber bei-ajar d.engan vrarga belajar. Keempat,
prograrrusya bersifat integratif, bahwa Drogran itu .ikait.
kan dengan beberapa kebutuhan belajar yang d.irasakan oleh
peserta didik. Pemenuhan i-tu berarti suatu proses nenum_

buhkan keroanpuan peserta d.idik untuk mendayagunakan sumber-
sumber tersed.ia.

Karakteristik itu nemperjelas tentang bentuk kegiatan
belajar pendidikan luar sek'oIah yang sudah maupun akan d.i-
adaka, dalam masyarakat. pad.a. ciasarnya kegiatan oendi-d.ikan
luar sekolah itu telah ad.a di tengah-tengah masyarakat,

baik yarg dikelola seuara profesi-onal dan tumbuh secara
lami (aatam arti trdiart ad.a tetapi tidak dikelola dengan

baik). Dalarn turisan ini penyelenggaraan kegiatan pendi-
dikan luar sekorah itu ditujukan pada masyarakat nelayan
d.i d.aerah tujuan wisata pantai. selama ini mereka terah
melakukan kegiatan pendidikan ruar sekolah yarg belum ter-
kelola dengan baj.k. Keglatan itu berkaitan dengaa pola pe-

rilaku usaha mereka dalam memarfaatkan daerah tujuan wi--

sata pantal.
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Dalam penyelenggaraan pendidikam luar sekolah, faktor
tujuan sangat penting baik secara unun maupun khusus. se-

ee,Ta umum, tujuan pendidikan luar sekolah sa^ntoso s. Hami-

djojo mengemukakan 3

ilernbantu meneca}kan nasar-ah-masalah keterlantaran pen-didikan baik bagi mereka yarg belum perrnah sekol-ah-
maupur. yang gag?l sekol-ah (drop out)-serta nemberikan
bekal sikao, keterainpilan da:o pengetahuan praktis yang
relevan dengan kebutuha:n hid.up-. (lgAZ:h.19 )-.

Tujuan itu rnemberi penekanar pada aspek oemberian bekal

si}<ap, keterarnoilan cian pengetahuan praktis. Da]am p,-nja-

barannl.a sesuai dengan bentuk program dan oelaksana.;an kegi-
atan belajar itu sendj-ri. Sehi.ngga dieihak l-ain Santoso S.

Haraicijojo mempertajam tujuan pendidikan luar sekolah fui,
yaitu :

Isi dan tujuannya selalu berorientasi langsung pada
hal-hal yang perlu dan penti:rg bagi kehiduoan (tite
rel-evant) dan tergantu:rg pada taraf hidup orang yang
secara ekonomis, sosial, budaya, maka isi dan tujuan-
nya di-tekankan pada kebutuhan-kebutuhan praktis eko-
nomis, sosial dan budaya". (Ibia:h.9).

Berkenaan dengan tujuan pendidikan luar sekolah ini
D.Sudjana mengemukaka:r yaitu :

tt . .. disusun untuk mernenuhi kebutuhan bela jar jangka
pendek yang dii.dentifilcasikan dari anak didik dan ma-
syarakat. Karenanya tujuan lebih menekankan pada Deru-
lbrran tingkah lakir run[sj-onal anak d.id.ik (lengetai.uan,
dan keterampilan dan sikap yarg diperlulcan)'J (9aS:h.17)

Tujuan-tujuan semacam itu di Indonesj_a telah tercakup dalam

tujuan pendidikan nasionalnya. Karena, untuk penyelenggara_

an pendidikan luar sekolah dL rnd.onesia harus mengacu pada

tujuan pendidikar naslonal. Dalam undang-wrdang sistem pen-

didikan Nasional dinyatakan bahwa :

I!,!ILiK UPT PERPUSTAKAAI,i
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Pendidikan nasi-onar bertujuan mencard.askan kehidupanba:rgsa dan mengembangkan ianusia fnd.cnesia seutulava.yaitu manusia {ang berinan d3n bgri;q;;-;;=;il;;*TffiL
Yang l4aha Esa dan-berbudi pekerti-1ufr;;, memiliki pe_
lteta.huan dan keterampilanl t<esetratari-jasmani dan ro_hani, keperibadian yaig mantan aan man&i=i serta rasatansg*ng iawab lcernaLyaiakatan' aa.r- r<erang;;"". - (igs9i"h.5).

Dala^n pengembangaJl pariwisata di rndonesi-a melalui pe-

nyenyelenggaraar pendidikan luar sekorah, hendaknya tujuan
tersebut dapat dljabarkan sesuai dengan kebutuhan daerah tu-
juan wj-sata setempat d.an masyarakat yang akan didldik. pen-

jabaran itu hendaknya reLevan dengan kebutuhan dan kondisi
daerah dan masyarakat a.tau peserta didik setempat. Karena

salah satu ciri dari pendidikan luar sekolah adalah freksi-
beI, sebagaimana telah dikemukakan terdahulu.

Pendidikan l-uar sekolah dalam pengembangan parirvisata
tidak lnanya terlihat dari tujuan itu saja, tetali akan se-

makin jelas dari sudut tugas-tugas dan peranannya dalan

nembelajarkan raasyarakat. Berkenaan dengan tugas-tugas pen-

did-ikan luar sekolah i:ri, Philip H.Coombs (1974) mengemu-

kakan pada negara industri dan negara berkembang. Pada ne-
gara industri tugas pendidikan luar sekol_ah itu, yaitu :

Pertama, membantu nenyiapkan anak usia pra-sekolah r.rntuk

dididik didal-am sekoLah-sekol-ah. Ked.ua, bergerak maju se-
jajar serta melengkapi pendidikan sekol-ah dengan memberi

pengala-nan belajar di J.uar kurikulum. Ketiga, pemberian

kesernoatan rrmeneruskanrr pendidikan kepada pemuda-pemuda

dan orang dewasa yang telah selesai bersekolah. Iafam nen-
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coba memsnuhi kebutuhan memenuhi kebutuhan te=sebut d.i ne_
gara industri pembuat pola .an pelaksana program pendidi-
kan r-uar sekolah mempullyai keuntungan bah,rra anak didik yaJlg
digarap telah memiliki dasar yang kuat mer-a.lui_ pendidikan
sekolall.

Pada negara berkembang tugas-tugas pendidikan luar
sekolah, menurut Cooobs, adalah ,,... mervarisi ,persoalan-
persoalan yang belum selesair dari sekor-ah d.asar dan sekolah
nenengahlJ (h.21). fnd.onesi-a yang tergorong sebagai aalah
satu negara berkembang, tugar-tugae pend-idikan luar sekolah_
nya tidak hanya rrrenyelesaikan persoalan-persoalan yang di_
warisi or-eh pendidikan di- sekorah, teta,i juga mer-aksana_
kan program-program pendidikan yang tidak dapat d.iraksanakan
dalarn bentuk sistem persekor-ahan. lrisalnya d.alam menirrgkat_
kan kemampuan dan keterarnpilan masyarakat nelayan daram
[lemanfaatka.n rariuisata sekali-gus pengembangannya.

Berkenaan d.engan peraJlan pendidikan nonformar atau
pendidikan luar sekorah d.l- negara- i:rd.ustri dan negara ber_
lcernbang, D.sudjana mengemukakan, bahvra pad_a negara ind.ustri
peranannya adalah :

...urltuk melayani- kebutuhan bela jar dan kebutuhan pen-didikan penduduk agar dapat mempersiapkan aan menGg*katkan kemampuan kerja dan berusaha, penyesuaj-an daa
pengembarlgan diri di dalar^r lingkungan-keiuarga, Ii:rg-kungan kerja dan rnas3rarakat, serta-mernahami dan merak-sanakan tanggung jawab sebagai viarga negara. (t9gg:n.
8). u \'/\

sementara itu peranan pendidikan l-uar sekolah pada masya-

rakat negara berkembang, ad.alah :
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. .. untuk membantu rnemecahkan masa-Lah-rnasala^h. sosialserta untuk mengembangkan sumber daya manusia "g^i ber-mental pembangunan yang memiliki beiral kemanpuai untukmer.ringkatkan taraf hidup dan kehidupannya. (ttia .i.12-
13) .

Peranam d.emikian, manfaatnya dalam pengembangan kepa-

riviisataan besar sekali.. Khusus pada masyarakat nelayan yang

berada di lokasi daerah tujuan wisata pantaj-, penyelenggara-

an pendidikan luar sekolah diharapkanrmereka dapat meningkat-

kan pengeta.huan dan ketera.ulpilan daram rangka mengantislpasi
lingkwrgan tersebut r-rntuk meni.ngkatkan pendapatannya. HaI ini
merupakan danpak positif baik bagi pembangunan maupun bagi

wisatawan yang berkunjung. Dan juga pada lingkungan masyara-

kat itu sendiri. Dampak positif fui, terutama yarg i-ngin me-

robah kehidupan mereka ke arah yang lebih baik. Juga bagi

masyarakat nelayar yarg rnelakukan usaha berdagang, menyedia-

kan jasa dan mendemontrasikan seni yang mereka miliki.



BAB IIT

MEiIEEIAJARKA}T }IASYARAKAT MSIAIUI
PENDIDIKAN IUAR SEKOIAII

A. g.iglg Penyelenggaraan Pendidikan luar Sekofah

Dalam pengembangan masyarakat faktor pendidikan ber-
peran cukup penting, baik dalam bentuk sistem persekol-ahan

maupun cendidikan luar sekolah. Penyelenggaraan pendidikan

nel-alui sistem persekolahan mempunyai i:erbed.aan-perbedaan

dengar: penyelenggaraan pendidikan luar sekolah. Penyeleng-

garaan pendidikan nelalui sistem perseko:l-ahan, secara unum

aturan-aturannya lebih ketat dibanCingkan dengan penyeleng-

garean pendidikan l-uar seko.l-ah. Misalnya, usia neserta di-
dricnya berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu, materi
pelajarannya cialam bentuk lcurikulum yarg telah rij-susun aafl

pihak penyelenggara dan l-ain-1ai-:rnya. SeCangkan penyeleng-

garaan pendj-dikan me]alui sistem pendidikan luar sekolah,

sedikit fleksibel-. Santoso S. Hamidjojo, mengenukakan ciri-
ciri dari bentuk oenyelenggaraan pendidikan l-uar sekolah,

yaitu :

1. Tidak dibagi atas jenjang.
2. 'tiaktu penyampaian diprogramkan l-ebih pendek.
5. Usia anak didik tidak per]-u sama.
4. Para siswa/anak d.ioik irmumnya berori-entasi stud.i

jangka pendek, praktis ager supaya segera dapat me-
neraplcan hasil pendidikannya dalam praktek kerja
(berlaku terutaura dalaro masyarakat berkeurbang)

5. I{ateri mata nela jaran pada umumnya leb jh banyak yaAg
bersifat prakti-s dan khusus.

6. i{erupakarl resDon daripada kebr,rtuhan, khususnya yang
sangat mendesak.

7. Credentials (L1azan dan sebagai:rya) r':rtrrutrnya kurang
di:rerhatikan atau kurang nemegang peranan yeng pen-
ting terutama bagi penerimaan sisvra.

(lgaz :rr.15).
lvliL tK UPT PERPUSTAKAAT{'
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Sediki-t fleksibelnya penyelenggaraan pendidikan luar

sekolah, maka metod.e penya^Bpaiaruryapr:n tidak iauh berbeda-

dari ha1 itu. Sebagaimana telah dikemukakan pada begian

manfaat pend.id.ikan luar sekolah dalan pengembangan parili-

td, bahrya istilah yang digr:nakan dalam kegiatan belajar

nelalui pendidikan luar sekolah adaLah I'proses membelaiar-

}<an". Berkenaan d.engan ini, malKa peranaJl sumber belajar

sedikit lebih dou,inan d.ari varga belajar, tetapi iuga meng-

utamakan proses interaksi. Dalam arti sei'Iaktu-vraktu l'/arga

belajar d.apat saja sebagai sumber belajar. Sehingga koinuni-

kasi dalam proses kegiatan belajar itu, tercipta suatu ko-

mr:nikasi yang terbuka antara warge belajar dengan sumber

belajar. i',iaka kecendrungan penyelenggaraan pendidikan

Iuar sekolah d.inaksud adal-ah berorientasi pada kegia-

tan betajar yang diprogramkan dal-an bentuk kelompok bela-

jar.
,Pelaksarraan pend.id-ikan luar sekol-ah d'i tengah-teng-

ah masyarakat, dapat meningkatkan pengetalruan Can keteram-

pilan mereka Calan rangka pengembangan masyarakat. Dalam

pengembangalx masyarakat, asunsj.-asumsi yang dapat dipegang

dan erat kaitarrnya nanti dalam penyel enggaraan lendidikan

Iuar sekolah, adalah :

f . i,lasyarakat merupakan suatu sub jek yang mampu berting-
kah Laku secara rasional.

2. Ij-ngkah laku ad.alah hasil belajar, merupakan hasil
dari proses belajar.

1. Tingkih laku teriebut dipelajari melalui interaksi

\-,-:

i

!
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sosial.
4. I'lasyarakat T?m!u memberikan areh terhad.ap tingkah

lakunya sendiri.
5. Iiasyarakat mampu menciptakan atau membentuk ling-

kungarulya.
( Littre[ : 1985 :h.12-13).

Dengan asurasi-asunsi- itg manusia dipandang lebih sekedar

makhruk statis. Dina:ra masyarakat senantiasa daIam suatu
proses menjadi. Apabila suatu pandangan menyatakan

bahwa tingkah l-aku dipelajari melarui interaksi soeial i-
tu dapat diterina, maka pengembangaR masyarakat akan ter-
arah pad.a penciptaan kondisi interalcsi nanusia yang me-

mungkinkan kemarnpuan marusia berkembang dan menj-ngkat. se-

hingga fungsi pendidikan peraberi aratr, egar tercipta sua-

tu kondisi sesuai dengan dij::'gi:tkan.

Berpegang pada asumsi-asumsi itu proses menbelajar-

kan masyarakat diharapl<an dapat berjalan dengan balk. pada

asumsi itu keberadaan masyarakat sebagai manrusia rcen-

punyai liemanpuan atau potensi mendapat tempat yang sangat

dihargai. Untuk itu unsur teoritik dan praktisr rnerupa-

kan perpad.uan id.e d.aIam mel-aksanakan kegiatan belajar.
Segi teoritik dalan membelajarkan masyarakat melalui pen-

dioikan luar sekolah, terd.apat beberapa teori belajar yang

berkontribusj-. Segi praktisnya adalah implikasi teori-teo-
ri belajar tersebut dblam pelaksanaan kegiatan belajar
dl lapangan. Khusus d.alam tulisan fui, hanya akan lebih ba-
nyak membahas teori belajar andragogi yang dianggap relevar
dengan proses membelajarkan masyarakat melalul pend.idikan
luar sekolah.
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B. Pendekatan-pendekatan Dalam Membela jarkan

Membelajarkan masyarakat melalui pendi-dikan ruar seko-
1ah dapat menggunakan beberapa bentuk pendekatan berlkut ! .
(t ) pendekatan penyuluhan, (z) pend.ekatan pelatlhan/pendi.-
dikan, (5) pendekdtan koperasi swadaya dan (4) pend.ekatan

pembangunan terpadu (Coombs & Ahmed :1974).

Pend.ekatan penyuluhanr I ebih banyak 6al,am bentr:k dog-
natik rnurni, br:r<an hanya mencakupi cara kerja penyuluhan
saja. Iianun cii dalarnnya juga tersirat (implicity) suatu ke_
nampuan dari penyuluh untuk neningkatkan atau nenbentu ma-
syarakat agar berubah menjadi- suatu masyarakat yang dinarnik,
sambil neni:rglcatkan mutu dan taraf kehid.upan }ceruarganya
dan masyarakatnya. 'rrujuan -renyuluhan senacam i,i agar ke-
lonpok sasaran tahu, nau daa mampu nelakukan suatu kepen-
trngan diri-nya dan lingkungannydn. (lilusepora :19gg :h.3).
I{etode yang digunakan d.aram usa}ra penyuluhan bersumber pa-
da ra-ngkatan teori-teori- i-lmu pend.id.ikan, komr:nikasi dan

lerdagangan. l4etode ixi digr:nakan, agaT secara luas dan
cepat diterapkan iaovasi yang nenguntr:ngkan. para petugas
penyuluhan bertindak seraku agen pe:rrbahan. Dalam memberi
penyuluhan, penyu}:-b. harus berperan sebagai erang yang di-
antgap tahu oleh sasaran. untuk itu cialan penyuluhan orin-
sip-prinsip yang harus diperhatikan. ad.aLah :

I
l
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do Seorang penyuluh hendaklah mempunyai keahlian, keju-
juran, ketekman dan kesungguhan kerja yang cukup
tinggi, faktor tersebut ikut menciukung keberhasilan
penyuluhen di lapangan.

b. Penyuh:h hendaklah tidak segan-segan untuk mengung-
kapl<an kelernahan atau kekurangan-kekurarlgarl dari
program yang menjadi misj- penyuluhan yang disaropai-
kannya.

c. Hendaknya ter jadi keakraban antara penyuluh d.engan
sasaran, karena jxi sal-ah satu faktor penunjang.

d. i.lateri atau bahan penyuluharl yang akan di sampaiJ<aa
hendaklah dimulai dari nateri yarg mudah di.teri-na,
dilanjutkan secara bertalrap ke materi yang rnakirt su-
1j.t.

e. i{ateri penyuluhan hendaknya berdasarkan pada kebu-
tuhan sasaran. Maka sebelumnya, oenyuluh harus mam-
mengidentifikasi kebutuhan sl.saran.

f. Pelaksanaan penyuluhan seyogi-anya tidak hanya dila-
ltaVca oalzal irL alql 9gllsl4a

g. it{edia yang digunakan untuk oenuh:han baik media ma-
ssa maupun media manusia hendaklah yang tepat guna.

( rria :h.518 ) .

Dengan berpegang pada prinsip-pri:rsip di atas, keberhasilan

penyuluhan di lapangan, juga bergantung pada tahap-tahap :

(t ) memupuk kesadaran , (Z) mer:rbangkitkan minat, (5) infor-
masj. dan peragaan, (4) percobaan, (5) sanbutan yang sud.ah

diyakinkan.

Pendekatan diklat (pendidikan/Latihan), sed.iki-t ber-

beda dasar tradisi pendidikannya. dan lebih nendei<ati pen-

riidikan formal. lebj'lr rnenitik beratkan pad.a pengeijaran yang

sistematie serta mendaLam untuk meningkatkan keterampilan

dan pengetahuan <iasar tertentu. Suatu program dikl-at lazim-

nya Eenghirnpunkarr para peserta pada suatu pusat-pusat djk-
Iat. Sering diasramaka-r,t untuk suatu kurun vraktu tertentu,

diatur sebagai suatu rangkaian pendidikan yang meng-

gabungkan pengajaran teori dengan latihan praktek.
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Pendekatan swadaya koperatif lebih berorientasl ke-

pad.a kemanpuan masyarakat send.iri. Dengan kata Iai:r, d.aya

penggerak utama untuk pengenbangan suatu daerah harus tim-

buJ- dari lrdalamrr dan baik sekali kalau oenduduknira memang

bersedia untuk naju. Berbagai corak bantuan dari luar seba-

gai tanggapan atas hasrat yen7 dinyatakan penduduk, per-

lu untuk rnenjamil kelanjutan proses pembangunan, -i - pro-

ses penemuaJr diri dan prakarsa hendaknya menjurus pada si-
kap swadaya dan svapraja. tial itu dlpandang sebagai suatu

care pendidikan. Dalan pendekatan ini sangat dititik be-

ratkan pada pembi-naan lembaga-lembaga l-okal. untuk swadaya

dan srvapraja yang bersifat koperatif .

Pend.ekatan pembangunan terpad.u, mempunyai ciri khas

pada suatu pandangan luas mengenai- proses pembangunan, dan

cara mengkoordinasikan dalam rangka satu rrsistem pengelo-

laanrl dari segala komponen (termasuk pendidikarr) terpen-

tilg. Sistem pengelolaannya mungki:r sangat otarrter. Iia-

mun, mungkin pula d.ira.ncang untuk memberi kesenpatano S"-

tidaknya d{waktu mendatang - wrtuk peran2n yeng penting

bagJ- penduduk daerah bersangkutan dalam segala kegiatan

perencanaan, pengambi.lan keputusan, dan pela.ksanaan. Deng-

an adanya interaksi da.ri berbagai uasur yang terkait itu-
Iah yang rnerupakan'intisari dari suatu prograu terpadu.

Pendekatan-pendekatan ini perlu sekalj- untuk. diper-

hatika-:r bagi pengeJ.ola pembanguflan ma.syarakat, terutama

,\,!JI-ii( UPT PERPUSTAKAAI{
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dal-am penyelenggaraan proses membel-ajarkan masyarakat me-

la1ui pendj-dikasr luar sekorah. sebab para penyelenggara

nanti jangan terjebak dengan sistem pembangrrnan ya-ng telah
dirancang dalarn jangka penjang oreh para pengelola pa.d.a

daerah setempat. I(enrudian sebelum penyelenggaraan prograro

kegiatan berajar, perru diperhatilcan tiga tahap berikut
ini, yaitu : Pertama, tahap notivasi yaitu untuk menbang-

kitkan kesadaran, miaat, perhatian serta kemamouan dan ke-
sedlaan kelompok sasaran untuk berparti_sipasi da.larn kegia-
tan berajar yang akan diadakan. Tahap ini dapat nrelalui
j:cteraksi langsung bailc terhadap individu-j:rd.ividu maulun

melalui kel-ompok-kelonpok raasya-rakat yang tel-ah ada. Ba-h.kan

akan lebih baik dise=tai- d.engan penggurlaa:: meciarantara
laj:r melalui media trmassatr.

Kedua, ta-hap pelaksana^a.n dimana kelompok sasaran ak-
tif dalam pelaksanaan berbagal keg:-atan belajar yang di-
programkan dan d.ilaksanakan. Tujuan tahap ini supaya ke-
lompok ya.nz langsung atau tidak langsung terlibat d.apat

beroeran secara positif sesuai dengan tuga.s da.:r fungsi ma-

sing-masing. Ketiga, tahap neLestarian adalah melenbaga-

kan ata.u melestarikan seti-ao hasil darj- kegiatan belajar
yang tel-ah di.peroleh; dari tahap siap lcerja menjadi siap
usal:a. fujuanaya egaT berajar lebih menjadi dari dan akan

nencoba sesuatu yang bukan hanya untuk memenuhi keoentr-ng-

an mereka sendiri, tetapi l_ebih dari itu yaitu pembanglman
nasional. (',t.P.Napitupu]u z 1982th.15-17).
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C, Kontribusi Teori Belajar Andragogi

Dari segi-segi teoritik dalam nrembel-ajarkaa masyara-

kat meLaluj- pendidikan ].uar sekol-ah, konsep andragogi. dan

humanisme cukup besar kontribusinya. Kedua konsep j-tu ada-

l-ah nerupal<an beberapa teori belajar yeng d.ikemukakan oleh

beberapa oreJlg ahl-i. .

Pengertian tentang belajar beberapa penekanan yang

dikemukakan oleh banyak ahli, Katona (tg+O) ean Choslcy

(1950), lebih memand.ang pad.a individ.u sebagai organisme

yang aktif, sehingga individu itu mampu mengenbangkan ke-

saciarar:nya untuk mercahami dan menguasai- l.tngkungannya.

Sehingga mereka memberi rumusan tentang belajar adalah

suatu j-nteraksi antara individu dengan ling1<unga,nnya, yang

memungkinken individ,u d.apat raengad.aptasikan dirinya d.engan

lingkungan itu dan harus pula manpu merubahnya. (Zai:ruain

;irif t 1986 : h.148). Pend.apat senld.a, dikemukakan oleh

Freire (tgZO), bahrva belajar tidak hanya semata-mata me-

rupakan perubalran, tetapi lebih luas La.gL, yaitu mengen-

bangkan kesadaran diri inoividu terhadap liagkungannya.

Ad.anya kesadaran diri i-ni menyebabkan individu lebih me-

mahami kenyataan-kenyataan hidup yang ada dalarn li.::gkung-

annya. Implikasi beberapa oandang itu dalam proses bela-

jar, dj-mana individu ne:-rja.dr pesertar oidik tidak di

perlakukan sebagai ohjek, neLainka:r sebagai subjek didik

yang berpotensi. Untuk itu dalam pelaksanaan lroses be-

J-ajar lebih ber-ousat pada ]:eserta didik.

t:i i'*l ( llPT PERPUSTANAAN
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1. Konsep Dasar

feori belajar andragogi umumnya diterapl(an d'*n memartg

rlntuk kegi-atan belajar crang de','Iasa. Dari r:engertian kata-

nya saja sud.a} d.apat di d.uga. r':\ndragoginberasal dari ba-

hasa Yunani, yaitu rrandrrr yang berarti orang dewasa, dan

tta.gagos I berarti meraimpin atau membinbing. Sehhgga penger-

tian secara konsep, rtandragogirt diartikan sebagai Suatu

ilmu darr seni dalan menbantu orsnt devrasa belajar.

Belajar bagi orang der+asa adalah iuga merupakan pen-

did.ilca.n oraJlg delasa, karena kegiatan belajarnya adalah

bagian d.arj- kegiatan pendidikan. 3erkenaan dengan pendidi-

kan orang d'ewasa, coles (1977)r mengartikannya sebagai

keseluruhan proses pendidikan yang diorganisasjkarl, apapun

isi, tingkatan d.an metodanya, baj-k formal maupun tidak.

bagi orang d.ewasa untuk rneni:rgkatkan kemampuannya dalaru

mernenuhi tr:ntutan 1i-::gkungannya' Rurnusan ini dalam kegia-

ta.n belajar orang d.evasa d.apat bersifat forrnal d.an nonfor-

ma,l. Darkenrvald and I'lerriam (lgaZ)t lebih menekartkan ten-

tang pendid.ikan orang dewasa ini pada karakteristik peser-

ta did.iknya, proses dan tuiuan atau hasil. Sehingga

d.alam rwlusannya tentang pendidikan orang dewasa, yaitu :

(1) pengerobangan 1nteIek, (Z) pengembangan perl{ujudan diri,

O) oengernbangan pribadi d.an rnasyarakat , (4) perubahan so-

sial, dan (5) peningkatan efektifitas organi-sasi.

':- ?-TRPUSTA([AN
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P.umusar- runusan itu, pada dasarnya iuga tidak- ter.l-e-

pas }ceberhasilan pend.idikan atau belajar orang d.evrasa itu
pacia keterlibatan mereka <ii dal-arn proses belajar ya.ng di

lakukan dan juga berd.asarkan pada asunsi-asumsi berikut:

(1) orang dewasa mempurlyai konsep ciirir Q) orang devrasa

menprmyai- pengalarnan, (3) orang der'rasa nemptrrlyai kesiapan

bela jar, (4) orang dewasa memiliki orientasi terhad.ap be-

jar. (Knovrles : 1980). :idapr:n penieLasan masing-masi:tgnya

adalah akan diurail<an pada bagian berikut.

Tentang iconsep diri, dimaksudkaa adalah bahvra orang

dervasa menandang dirinya sepenuh:cya mampu mengatur dirinya,
yang menyebabkan dirinya lebih mampu nenentukan sendiri
arah belajarnya (self direction). Dia tel-ah mencapai kema-

ta:rgan secara pisJ-k; sosial; psikologis yang terintegrasi--
kan menjadi suatu kepribadian. O] eh karena itu, seorang

devrasa memerlukan oerlakuan yang slfatnya mengahargai, kJru-

susnya dalam mengambil keputusaJl. Ia akan menolak situasl
belajar yang kondisinya bertentangan dengan lconsep di-rinya

sebagai pribadi yailg nand.iri.. Untuk itu pezmasalahan yang

sering timbu-L dalan membelajarkan nereka adalah, rrPertana,

nengenai peralihan dari ketergantr:ngan kepada kernanpuart

nandiril kedua, rasa rendah diri atau rasa kurang marnpurr.

(Sudardja Adiwikarta : 1988 : h. 126). 'iralaupun d.emikia-n,

oraJlg dewasa apabila diperlakukan dengan penuh _penghargaar.

daLarn situasi belajar, rnereka aican melibatkarr sepenuhnya

perhatian rnereka pada proses belajar tersebut,
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i

Ientang pengalaman, ha1 jni dapat saja diperolehnya
. --at . _baik dalam pendidikan yang pernah dir-aruinya maupun dalam

kehidupannya sehari-hari di tengah-tengah masyarakat. Dia

nengakurau'l asikan si-npanan pengalanarnya yang terus tunbuh

menjadi sumber untuk berajar. Dari pengalamarl-pengaraman

itu, nereka rnembentuk identitas dirinya. -A.danya perbed.aan-

perbedaan pengalarnan diantara nereka, daram proses kegia-
tan belajar dapat dimanfaatkan untuk menr:ngkinkan sarlng
berj-nteraksi dalam mengemukakan pengalaman mereka itu. Lia-

ka diantara mereka dapat saling menjad.i stunber berajar.
Berkaitan dengan ini ada tiga ha] yang nendapat perhatian,
yaitu

Pertaiaar peserta progran da.pat menyumbangkan pengala-
rnannyakepag?.o1aJrg rain-. Dengan demikian, peserti prog-
ram dapat dijadikan sumber belajar. Ked.ui., orang yang
bersangkutan sendlri danat mengliaitkan pengalam5n- be]
la.jarnya yang baru pada pengal-man yang terah dimiliki-
nVat seh ngga proses dan hasil belajarnya jadi lebih
mantap. Ketiga, ada l<ecendrungar negatii, yaitu karenapribadi oeserta progran terah aiisi-oeng6n- kebiasaan
d"-rr pola= pj^kir ying-ia*a, maka ada kemuigki::an bahvra
yals bersangkutan su-Lit rnenerima pengetahuart d.an ha]-hal yang baru. ( fuia : h. 128 ) .

Dengan penanfaatan pengalaman itu, untuk pengembangan prog-
ra.m kegia.tan belajar akan mudah dilakukan, baik dalam ben-

tuk aplikasinya maupun pad.a tingkat pengetahuan.
Tentang kesiapan belajar, rnasa j-ni sebagai akibat a-

danya peranar sosial yang mereka enban. Peranan sosial me-

reka berubah sejalan dengan perubahan urnur mereka, dan. hal

I-ni mengakibatkan adanya perubahan kesiapan belajar. Per-

hatj-an akan nnasa kesialan ini sangat pent.ing dalam penye-

*,,,1,'l*uJ' 'JXlTlTo*
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lenggaraan 1*egiatan belajar bagi orang deuasa. Sehingga

dengan memperhatikan hal itu, progran-progran hendaknya

diselaraska:r dengan kebutuhan belaiar nereka. Ierakhj-r da-

ri asumsi- yang dikemukakan l(nor.r1es, adalah tentang orj-en-

tasi terhadac belajar. Da1am nenuju kedeviasaan persfektif

vraktu bagi seseorang berubah d.ari 'rmenunda aplikasi penge-

tahuan dan keterampila.nrt rnenjadi rr Segera nengapliltasika.::-

nya.'t pengetahuan ya.ng d.ioeroleirnya. Bersamaan dengan itu,
orientasi belajar mereka iuga berubah dari cara belajar

ya.ng terpusat pada sub jek n=n jadi terpusat pa,da nasalah.'

Sehingga, pendidikan bagi oraf,lg dewasa dilandang sebagai

suatu proses untuk neningkatkan kemampuannya dalam merle-

eahkan masalah yang mereka temui sehari-ha.ri.

2. Implikaslnya Da1am Proses Membelajarkan

Imolikasi ini bertitik tolak dari asunsi-asumsi yang

<iikemukakan oleh Knolles dan penulis hinpu:r dari beberapa

tulisan atau kepustakaan yang ad.a.

Implikasi dari asnmsi- konsep diri, yaitu :

(1 ) Diciptakan lkllm belajar yang sesuai bagi peserta didik
atau warga belajar, sebagai orsnS yang mempunyai kon.'

sep d.iri. Ruang belajar perlu d.itata r:ntuk menciptakan

rasa senaJlg sesuai d.engan yang d.iinginkarmya dan perleng-

kapan yang dirliliki. i,lenciptakan suasana santaj- (tiAat
Icaku) dalam penyelenggaraan kegiatan belajar supaya

flapat membangkitkan gairah warga belajar u.ntuk betah

nengikuti kegiatan belajar.

tvtlLIH UPT PERPUSTA(AAN
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(2)l,.ienperhatikankebutuhanbelajarnya(r+argabelajar);

supaya kegiatan belajar lebih bermakna bagi mereka'

Tujuan beJ-ajar, materi belajar, pengalanan belajar'

program belajar disusun berdasarkan kebutuhan belajar

merekaSecarabersama-Sama.}alamartimelibatkanne-

rekada}a,mEenganalisiskebutuhansupayada,patnrenja-

r,lab kebutuhan-kebutuhan yarg dirasakannya'

O) I,.{engikutsertakan \.Iarga belaiat (calon warga belajar)

d.alam proses perencanaan belaiat, supaya dalam pelak-

saJraannya lebih efisien, efekti-f oan berne)<na' Penge-

lolakegiatanbelajarataupunsumberbelajarberpera^Il
d.alan nemberikan petuniul< tentang prosedur iterja'

Denga.ninidiharapkanmerekaakanbertanggungjarvab

puJ.aterhad'apkegiatanbelajarya:rgdilaksanakanitu

nanti-nYa.

(4) I(egiatan bel-ajar hendaknya lebih banyak bersj-fat "par-

ticipatoryrr. Proses ini akan ditandai denga'n adanya

interaksj.yangterbukaanta,rasuinberbelajardengan
lrtaTga belajar. Da]l d.apat pula warga belajar men jadi

sumber belajar apabila hal itu diperlukan. seb'ingga

pera.l}sumberbelajard.alankegiatanbelajarantarala-
in seba.gai manusia sumber, penghubung' atau pemandu

belajar.Kemud'ianberikankebebasankepad,avlargabe-

J-ajaruntukaktifberparti.sipasida]-amproses.beiajar
dengan mengguna1laf,1 y"1ng d'apat melj-batlian mereka''

.':---r
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$) I{egiatan evaLuasi hendaknya melibatkan v/arga belaja.r
baik terhadap hasil belajar mau.urs d.aram mengevaluasi
diri- Kemud.ian disusul d.engan nelakukan red.iagnosi-s,
artinya nengajak warga belajar nendiagnosis kembali
mengenai apa ysJlg diperluka.n.

Inpli}<asi tentang keberadaan pengaLaman, yaj-tu :
(1) Dalar.r proses kegiatan berajar nemberi. penekanan pad.a

teknik-teknik yang dapat mengungkapkan pengelaman_pe_
ngalaaan. i'lisalnya penggunarn teknik d.iskusi kelonpok,
latihan sinulasi, metod.e kasus, pennainar peran, Can
Lain-Lain- Har inl, agar keterlibatan warga belajar
dan lnrtisipasinya dar-am kegiatan betajar akan terr.i_
hat.

(2) Penekanan pada aspek aplikasi praktis perlu d.iperhati_
kan cialan proaes kegiatan berajar. i,lalcsudnya, rnateri_
yarg sedang dibahas tidak jauh dari yang teLah mereka
lakukan seharl-hari, sehingga pengembangaruya dari ha-
sil belajar itu d.apat nereka praktekkan secara lang-
sung. Dengan itu juga akan dapat menghimpun pengala_
man-pengalaman mereka dan menjad.i sumber belajar apa_
bila diperlukan.

(i) i,ietoda yang dapat diutamal<an d.isi_ni, ada1alr pada
rrlearning to learn from experience ,,, sehinga penemuan

diri mereka kembali- akan dapat tervrujud. yaitu sebagai
indivicu yang memilikl pengalarnan dan membawa dampak
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terhadap kepercayaan dirilya dalan nelakukan kegiatan
bela jar.

frnplikasi pada asurasj- kesiapan untuk belajar.
(t ) Belajar hend.al,orya d.isesuaikan d.engan kebutuhan-kebutu-

han berajar yang selaras dengan tugas-tugas pengembang-

an peranan sosial -wgrge belajar. Sehinga Drogram ke_

giatan berajar dapat disusr:n berd.asarkan tugas-tugas
perkembangannya. Bukan atas dasar urutan j_ogik raata pe_

lajaran atau berCasarkan kebutuhan kelembagaan.

(z) Pengelompokkan l,/arga ber a jar berd.asarkan minat mereka

(pad.a penelitian i::lrberdasarkan pola perilaku us:ha

mereka). Pengelompokkan seperti ini alcan lebih ef ektif
dalan proses rnembelajarkanaya nanti. i,iamr:n, tidak pula

tertutup kemungki-:ran untuk mengelompokkan berdasarkan

ninatnya yang hetrogen. rnti pokolceya dilihat d.ari tu-
juan yang akan dicapai.

fr.rplikasi pada asumsl orientasj- terhadap belajar.
(1) Kegiatan belajar hendalccya. berorientasj. pada pemecahan

masalah dengan menggunakan pend.ekatan ilkuiri dan me-

toda'oemecahan masalah tersebut. Kemudian mernbiasakarr

untuk berorj-entasi pada kepenti:rgan trarga belajar dan

dapat mengembangkan pengalaman belajar yang sesuai

dengan permasalahan yang dibahas saat itu.
(e) Bahan belajar (materi) aisesuaikan d.engan kebutuhan-.

kebutuhan yang Cirasakan oLeh trarga belajar yarg ber-

| ' ,*'''
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orientasi praktis dapat di'lalcsanakan'

O) Rancangan pengalaman belajar hend.aknya disusun dengan

orj-entasi pad.a kepentingan belajar saat itu, bersama-

sama d.engan warga belajar, su:aber belajar dan pengelo-

Ia program belaJaT. supaya dalam pelaksanaan terjadi

saling nengisi untuk mencalai kesempurnaan'

Inblil<asi-implilcasi j-ni tical( meruDakan aturan-aturan yang

kaku d.alan pelaksanaan Droses membelajarkan nasyarakat ne-

lalui pendidikan luar sekolah, khususnya pada nasyaral<at

nelayan dl oaerah tujuan trisata. Iada masyarakat seperti

itu, pelaksane€;nrLya lebih banyak berorientasi pada

aspell-asoek pengembangan kepari'rrisataan, supaya mereka

nelayan d.apat berpola perilaku usaha Calan memanfaatkan

oarit'lisata . secara maksimal.

3. Beberapa Kondisi dan Prinsip Membelajarkan

Agar d.alann lenyelen ggaraan kegiatan bela jar lendidi-
kan luar sekolah untuk nembelajarkan masyarakat berjalan

d.engan bai-}<, beberapa kondisi belajar dan priasip-prinsip

membelajarkan yang perlu mendapat cerhatian, yaitu :

?eserta f,Ierasa ada kebutu,

han trntuk belajar.

(1) Fasilitator .(sumber be-

lajar) mengemukakan lte-

oada peserta kenu::gkinan

-kemungkj-:nan baru untuk

oemenuhan dirinya.

Prinsip-prins ip llen$a jar
(membelaiarkan)

Kondisi Belajar

21



lingkungan belajar ditandai

oleh keada.an fisik Yarlg me-

nyenangkan, saling menghor-

mati dan mempercaYai, sali-
ng menbantu, kebebasan rnengg

nukakan pendapatnYa, dan se-

tuju ad.anya perbed.aan.
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2) Fasilitator nembantu se-

tiap peserta untuk mem -
perjelaskan aspirasi di.-

rinya untuk penj-ngkatan

perilakunya.

3) Easilitator rnemba.ntu pe-

s erta mendiagnosaperbeda-

an antara aspirasi-:rYa

oenga:r tingkat penamPilaa

nya sekarang.

4) Fasilitator nembantu Pe-

serta mengidentifikasi

masalah-masalah kehiduPan

yang mereka alami karena

adanya perbedaan tad.i.

5) Fasilitator menberikan

kondisi fisik Yang menye-

nangkan seperti tenPat

duduk, ventilasi, lampu

dan sejenisnya dan kon-

dusif untuk terciPtanYa

interaksi antara Peserta

sama Iain.
5) Fasilitator memand.ang

bahwa seti-aP Peserta rne-

I

i. l
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Peserta rnemandang

tujuan pengalaman be-

lajar menjadi tujuan

mereka sendiri.

Peserta dapat menye-

tujui mtuk .saling

urun tanggung jawab

d.alarn perencanaan d.art

nela]<sanakan pengala-

man belaiar, dan ka-

nanya mereka nemptl-

nyai rasa memiliki

terhadap hal tersebut
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rupakan pribadi. yang bermanfaat

dan rnenghorr,ati perasaan dan ga-

gasan-gasannya.

7) Fasilj-tator membangunhubungan

sali.ng nembantu antara peserta

ciengan nengenbangkan lcegi-b.tan-

kegiatan yang bersifat koopera-

tif dan mencegah adanya persaixg-

an dan sal i-:rg menberlkan peni-

Iai-an.

8) Fasilitator mefJbatkan peserta

dalam suatu proses merumuskan

tujuan belajar dimana lcebutuhari

peserta, lembaga, Pengajar dan

masyarakat ikut dipertirubangkaa

pula.

9) lasititator ikut urun pu].a dalaro

E6raneang pengal-anan belajar dan

memilih bahan-bahan dan metode

serta melibatkan Peserta dalarn

setiap keputusan bersans'-s30& r
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Peserta berpartisipasi
secara aktif dalan pro-
ses belajar.

Proses belajar dikait_
kan dan menggunakan peng_

alanan peserta.

Fasilitator membantu peser_

ta nrengorganisir dirinya
(Icel-ompok untuk melakukan
proyek, t i,m belajar-neng_

ejar, studi bebas <ian lajrt_
lain) untul< urun t.anggrrng

jawab dalam proses oenca_

ri_an bersama.

1 1 ) lasilitator nenbantu peser_

ta menggunakan pengalamaa

roereka sendirj- sebagai suin-

ber belajar nelalui penggu-

naar teknik seperti diskusi,
pernrainan peran., kasus,

dan sejenisnya.

1 2) Fas ilitator menyanpaikan

pres entas i:tya b erd.asarkan

sumber-sumber dari d.irinya
terhadap tingkat pengalanan

peserta.

11) Faslli,uatoi. membantu peser_

ta untuk nengaplikasikan be_

Latrar baru terhadap penga_

laman mereka, dan ini ber_

arti membuat belajar lebih
bermalcra dan terpadu.

(10)

r r,, 'r'| UPi PERPUSIA(hAN
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1 2
Peserta nempunyai rasa

kemajua.n telhadap tu-
juan belajar nereka.

(14) Fasilitator melibatkan r:e_

serta dalam mengembangkan

kriteria yarrg disetujui be

sama serta netode dalaro

mengukur kenajuan terhadap

tujuan belajar.
(ti) Fasilitator menbantu peser-

ta rnengembangkan dan neng_

aplikasikan prosedur Calarn

mengevaluasi diri sendiri
berdasarkan kriteria i_tu.

(Sumber : Knor,rt es 1980).

Akhirnya, proses me:rnberajarlcan masyarakat nelalui pen-

didil<an luar sekolah daram menyusun rancangan kegiatan be -
lajar hend.aknya semaksirnal mr:ngkin dapat rnelibatican lrrarga

belajar, dengan 't angkah-langkah pelaksanaannya, yaitu :

(a) l,lenclptakan iklin belajar yang cocok untuk rrr?rg& bela-

iar, (n) menciptaka^:r gf,3r1l:ir-ir organisa-i untu.. perencana-

an yang bersifat partisipatif, (c) mendiagnosis 1" ':utuh?n

belajar, (a) merunuskan tujuan belajar, (") menger oangkan

rancangan kegiatan belajar, (r) rnel-aksanakan kegiatan be-

lajar, <ian (g) mendiagnosis kenbali kebutuhan belajar ("-
valuasi). Dengan d.emikian, i.alam membela jarkan nasyarakat

melalui pendidikan l.uar sekolah, khususnya pada masyarakat

,

I



nelayan pada daerah tujuan lrisata, tetap berpegang terha_
<iap situasi dan' kond.isi dari tujuan dan d.aerah setempat.
Pend.anat yang telah d.ikereukakan itu, tiad.a lain
dapat digunarcan sebagai. gam'caran umum yang tid.ak kaku. Da-
lam arti sewaktu-waktu ciapat saja terjadi perubahan disana_
sini, berdasarkan tujuan dan lcond.isi yang tersedia saat
itu.

I

I

i
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BEBERAPA BENTIK KEGIATAN BEIAJAR

A. Sudah larna. Ada

1. Kegiatan Belajar Melalui Magang

tsentuk kegiataa belajar ixi telah lama tumbuh dan ber-

kenbang d.alan perjalanan kehid.upan masyarakat. I'SaIah satu

bentul< pendidikan ya3g paling tua adalah magang ...tt (Zat-

nudin Arif ;19842in. ++)." Tidak saja pada lama usianya saja,

tetapi juga hampj-r semua lapisan nasyarakat, pada thgkat
sederhana maupun pada taraf yanz profesional banyak melalui-

rya. t'l'lagang itu banyak digu:takar: karena dapat di-l-akukan

oleh manusia yang dalam tingkat kehi-dupan sederhana sampai

denga:r nanusia yang moderentt. (D.Sud.;ana: 1983 zh.1) . v

Kegiatan belajar melalui magang adalah rnerupakan sa-

lah satu bentuk }cegiatan beiajar pendidikan luar sekolah.

Sebab di dal-amlya terdapat suatu proses belajar dari orang

yang menaga:rgi, baik berupa sikap, pengetalruan rian ketram-

pilan. Zainudj-n Arif (1984), mengemukakan bahwa magang di-

artikan sebagai. hubr:ngan yang bersifat kontrak antara orallg

ah.] i dengan or?ng yaxg belum ah] i dalan suatu proses ker-

ja. Sehingga magallg seri:ag iuga dipakal untpk memberikan

pengalaman pekerJa. Sementara itu Dtklusepora Depd'ikbud.

memberi rumusan tentang magarlg, adalaJr 2

upaya mempelajari pengetahuan, keterampil-a^n dan sikap
(pfS) aari suatu roata pencaharian tertentu melalui- pro-
ses 6elajar, bekerja din berusaha pada orang yarg ber-
mata pen6eJrarias tersebut sebagai. bekal wttuk mempero-
Ieh atau mbngolah srr-mber mata pencahariaa yang tetap.
(19a7:b.15) . t
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Dengan BaSang seseorarrg yang belu.re nemiliki pengala-roan

tertentu akan menperolehnya d.ari or,ng yang menpunyai penga_
Iarna, tertentu, d.engan proses penyarapaian inforna.si. sehiag-
ga magang (D.Sud;ana:1983), terd.apat tujuan, bahan yang di_
sampaikan oreng yang berpengaranan, orang yang belum berpe_
ngalaman, perabot atau perkakas yang d.igunakan, waktu, dan
sebagainya. Terjadiaya proses peugalihan pengetahuan, sikap
maupurl keterampilan dari seseorang keoad.a orang Iain, rxeru-
pakan suatu kegiatan bela JaT. i'ia-mun, kegiatan belajar itu
dapat d"l-am bentuk terorganj-sir atauppn ti-d.ak, proses kegi_
atan belajar yang terjadi pada bentr:k maga.rg, d.apat berupa
maga-ng formal atau terjadi secara trad.isional. Ada dua je_
ni-s rn?-gana, yaitu :(a) lrmagang trad.isionalri daram arti ma-
ga,.g yang sudah ada dal-am masyarakat, dan (b) magang yang
diprogramkan or eh pend.id.ikan masjrarakat. (rbio:h.1 5).

Ora.:og yrrrg k"giatan belajarnya melalui magang, paling
tidak di-a harus dapat 'fmenempatkearr diri:rya d.ari segala
aspek pada orang tempat dia berrnagang. Suoaya ord.ng
tempat dia bermagang secara sukarela menberikan semua peng_

etahuarurya dan ketrampilannya. unsur kesukarclaan fui, sa_

Iah satu ciri chas magang tradisionar. Dengan kegiatan be-
lajar melalui magangrrrorang i-tu hendar,o:ya d.apat nenempatkan
diri-:rya sebagai orang yang banyak iagin tahur. (syamsoeroed.

s'adjad:1989:h.v). Justru itu, orang yang kegiatan belajar-
nya melalui magang tidak merasa rend.ah diri., kalau terjadi
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sesuatu ya.ng sifatnya nenyurr:h atau mengajari. I'laka perlu
uatk melatih diri dalarn menerima kelebihan orarlg tempat

bermagang, supaya tujuan yarrg dii:rgixkan tercapal.
1{alaupun kegiatan f,ragarlg ini umumnya dalam masyarkat

kita adalah merupal<an salah satu cara belajar yang masih

tradisional, nanun tujua^nnya tetap ada, yaitu :

(a) l,ieraberi kesempatan kepad.a mereka yang bermi-nat
untulc nempelaja.ri suatu irengetahuan keterampilan dan
sikap yang dapat diandalkan menjadi sumber roata penca-
hariin- yang tEtap. (b) I'iendidik warga masyarakat- agar
rela menuJarkan kepada orang l-aia tentang PKS dari su-
tu pencaharian ya.ng di-nriliki.nya tanpa mengaaggap seba-
gai sai:rg?n. (Diktuselora 21987 :h. 1 5).

Berkembang dan tumbuhaya kegiatan magang di dal-am masyara-.i

kat, tidak hanya terdapat pada . satu bentuk aktifi-

tas saja, rnelailkan dapat dalam bentuk bu<iaya, nilai-ni-.

Ial, usaha ekonomi dan 1ai-u-'ilain, Dislsi lain Su-

djana, mengemukakan baJrvra :

l/ia-gaxg rarah ca.ra penyebarar:, informasi yang d.apat d.ila-
kukan secara terorganlsasi. Dengan teroiganisasi ini
dimaksudkan bahwa magang memirj-ki aturan-aturan r::etuk
pelaksansanlJra ... . sebagai kegiatan ya.ng terorganisa-
!i, magang ternyata telah efektif digunalcan untuk trass-ferisasi oengalaman bai-k pengetahuan atau ketrampilan.(19832h.1). -

Kegiatan belajar melalui magang, memang merupakan sa-
l-ah satu bentuk kegiatan belajar pendj.dikan luar sekolah
yang sudah cukup tua umurrrylr disamping itu juga mud.ah d.i-
lal<sanakar. I(arena mudahnya hampir pad.a setiap lapisan ma-

syarakat dapat melakukalflydt baik secara sengaja d.iprog-
ramkan maupun tumbuh secara alaml. Pendapat ful, beradasar-

kan pengalamam , pengamatan atau beberapa literatur yarlg ada.





54

Dalam konsep kegiatan bei.ajar melalui magang, unsur_
unsur yang terlibat antara r-aln oraJlg tempat magang dan
orang yang ikut magang- I(ad.uanya i:ri menegang peranan pen-
ting dalam kelancaran kegiatan ber_ajar itu. Khusus bagi
orang yang ikut nagang, sangat dituntut semaksimal mr:ngkin
penyesuaian diri terhad.ap orang ternpat magang, dan sangat
ciiperlukan pura penyesuaian d.iri ini terhad.ap orarg ten-
magang. Keberhasilan program kegiatan belajar melalui ma_

gang Deranan konsep penyesuaian diri ini- sangat tid.ak da-
pat diabaikan. llamun, demikian, l<onsep penyesuaian diri
ini telah ada dan tumbuh bagi setiap ind.ivld.u sebagai
makhl-uk sosial. Itoleh karena rnanusia hidup dalan masyara-

Icat, maica tingkah lakunya tidak saja nerupakan penyesuaian

diri terhadap tuntutan fisik lingkungannya, melainkan juga

merupakan penyesuaian diri terhadao tuntutan dan tekanan

sosial orang l-ajn, S.T. ilembriarto : 19gZ : h.15). Jadi,
unsur utana yeng sangat diperhatikan ol-eh orang yang ter-
l-ibat dalam setiap lcegiatan belajar melalui magang ad.alah

menganai penyesuai-an diri
I'ienurut pandangan perkembangan, ad.ekuasi penyesuai-an

diri capat ditinjau sebagai proses dan sebagai hasil usaha

(achievement). Konsep penyesuaian dirl sebagai proses me-

nunjuk kepada bagaimana individu mereaksi terhad.ap berba-
gai l<ondisi lirgkr:::gan, tuntutan atau tekanan (stress) ta-
i-k yang berkaitan d.engan d.iri.:rya sendiri maupun lilgkr:ngan-
nya. r''rtinya, adekuasi- penyesuaip*n diri merupakan proses



65

,)

1

,1*
E
i-+

":!

{

{

\:
t
;J

berajar yang berrangsung terus menerus separjang hi-d.up na-
nusia. sede.ngkan adekuasj- p--nyesuaian d.iri sebagai hasi_l
usaha (achievement) merujuh }cerada apa yang d.icapai ixdi-
vidu. Artinya, bahlva penyesuaian diri itu d_apat d.i-evaluasi

sebagai vrell-acijusted atau nal-adjusted behavior. sementa-

daram kenyataan, kedua penel<anan penyesuaian diri itu se-

ringirali berkaltan satu sama lain. Hal ini terjadi oad.a

kegiatan belajar melalui magang, narnun penekanan penyesu-

aian diri pada proses lebih banyak ditr.rntut. l,lisalnya,

antara orang yang ikut magang dangan orang tempat riagang,

penekanan oada proses se1alu berrangsung sampai akhirnya

kegi-atan itu selesai.

. Ikutnya seseorang atau sekelompox orang dalam kegiatan
belajar melal-uj- magang, disebabkan oreh. berbagai tr:ntutan
baik eksternal maupun jlternal. Tuntutan internalrmisaJ-nya
jngi-:n rnenunjukkan pada pj-hak lain bahwa dia berkemampuarl

untuk dapat berbuat sesuatu yangproduktif, atau dapat pu-

la untuk memenuhi kepuasan dirinya dalam mengingilkan se-

suatu. rrurtutan eksternal, mi-salnya desakan dari pitrak Ia-
j-n agar dia tidak dicap sebagai orang yang pemalas, atau

untuk menghind.arkan d.iri d.ari kegelisahan d.i rumah tangga-

ilya. Ked.ua tuntutan rni bagi orang yang belajar melalui
magang serl:g terjad.i konflik. I(onflik itu d.apat terjadi
antara tuntutan internal d.engan tu:etutan eksternal, misal-
nya salah satu pihak dia ingin mempertahankan har-ga diri_-
nya untuk tidak mau d.isuruh oleh orang lain, Sementara di-
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pihak lain kebutuhan hid.up rumah tangganya harus dipenuhi
melarui pekerjaan itu. Tentang konflik tuntuta:r ini, s.T.
Yembriarto (lgaz), rnengemukakan tiga poIa, yaitu : (r ) kon-
flik antara tuntutan internaL yang satu d.engan tuntutan
internal lainnya, (z) konflik entara tuntutan eksteznal'
yarlg satu dengan tr:ntutan eksternar lai.:anya, dan (, kon-
flik antara tuntutan internal dengan tuntutan eksternal.
f,onflik-konfl-ik tersebut, tidak tertutup kemr.rngkilan juga

bisa terjadi pada keluarga nelayan yang kegiatan belajar-
nya melalui rragang dalam memanfaatkan r:arir.yj-sata.

Berhasilnya orang t?* mengikuti kegiatan belajar me-

l-alui magang j:ri oalam menyesuaikan dirinya dengan orang

ternpat dia rnagang, berarti dia rcempunyai kepribadian yang

produktlf . K epribad.ian produktif ini karak-

teristiknya adalah : (1) sel-f asteem, ciitandai cienga4 ke-

mampuan akad.emik, kreatifitas dan icepeminpinan; (2) senee

of identity, d.enga.n karakteristik kemampuan untuk meyaki-

ni diri baik terhadao diri sendiri mauoun lfugkungannya,

bertindak realistik dan rnelihat orang lajn sebagaimana a-

rra adanyal G) social responsibiliW t YanE diekspresikan

dalam dua aspek perilaku sosial, yaitu berkaitan riengan

keterampilan rnelakukan i:rteraksi sosial dan berbuat dengan

berorientasi pad.a sistem nilai. (Gilmore : 1974 : h.13-89).

Selanjutnya ketiga aspek itu dikembangkan oleh.I'i.D. DahLan

secara operasional, yaJ-tu : mampu bekerja keras d.an sung-

guh-sungguh r:ntuk memperol-eh hasil kerja sebaik-bailmya,

^-..-\**")
.::. i
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mampu bekerja secara teratur dan tertib nenurut aturan ter-
tentu, mamDu bekerja sama secara bersahabat tanpa merugi-

Ican satu sana lain, tanggap terhadap perubahan yang terja-
di di lingkungan dan fleksibel dengan lingkungan yang baru,

ulet d.an tekun bekerja tanpa mengenal le1ah dan bosanr narn-

!u bergaul dan berpartisi.pasi dalam kegi-atan dengan jeiiis

kelamin Lain. (lgaz : h.162-163).

Larakteristik semacam j.tu hendaknya dimiliki ol-eh ke-
luarga nelayan yang kegiatan belajarnya nel-alui rnagalg inj-.

Dah ai<an lebih baik dipunyai oleh semua keluarga nelaya.rr

yang nengiicuti kegiatan belajar mel-alui media rrmassarr dan

kelompok d.alam rnelakr:kan usaha rnereka dalanr' nenanfaatkan

pariwisata. Sebagian tentu ada yang berhasil dalam proses

penyesuaian diri dan tentu ada pula ya:rg tidak/belum mampu.

Untuk rneni'lai berhasil atau tidalceya dalam proses penyesu-

aian diri ini, d.apat d.igunakan kriteria berikut : (a) ke-

puasan pisikis, (b) efisiensi keri., (c) gejala fisik, (d')

leneritnaan sosj-al

.Prosespenyesualand'rribagiorangyangnengikutike-
giatan belajar melalui- nagalg, baik terhadap orang tempat

magang nauptul pad-a masyarakat lingkr:ngannya' adalah meru-

pakan sed.ang berlangsungnya proses sosialisasi bagi rnereka'

?roses sosialj-sasi .' d'inaksud' ad.a1ah proses belajar' Se-

bab kegiatan seoerti ini adalah bagian dari bentr:k kegiatan

belajarpend'idikanluarsekolah.Diartikarrsebagaiproses
belajar adalah : tr...., socialization is the process by which
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children l-ear:: the vrays of their socj_ety and make these
ways part of their ovJ.n personalities". (Havighurst and. lleug-
arten : 1964 : h.74). Pend.aoat senad.a, d.i-kenukakan oleh
thomas Ford Hoult, bahwa proses sosialisasi r"... armost

ahvays denotes the process vrhere by ind.ivid.uaLs learn to,
be'have r'riIlingly i.n accordance r.rith the prevailj-ng standards
of their culture; although oecasionally used synonJrmously

';rith learning. usually reserved for the type of learni:rg
that bears on future role performance and that partlcurarly
i::',roIves grouD approval ...,t (lgl+ : h.299).

Kegiatan belajar melalui magang, terkandung di dalanc-

nya konsep perilaku sukarela. Dalam konsep- lni terkandung

beberapa elemen. Elemen-61emen itu adalaJ: sebatai. berlk:t,
yaitu : (1) aktor sebagai ind.ividu, (Z) aktor nemiliki tu-
juan yang ingin dj-capai, (1) aktor meniliki berbagai cara

yeng mungkin dapat dll_aksanakan untuk mencapai tujuan yang

riiingini<an tersebut, (4) aktor dihadapkan pada berbagai

Icondisi dan situasi yang dapat mampengaruhi penilihan ca-

ra-cara yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut, (l)
a}<tor dilcomando oleh nilai, nolrna-norma dan ide-ide dalam

menentukan tujuan yang d.iinginkan d.an cara r:ntuk mencapai

tujuan tersebut, (6) peril-akurtermasuk bagaimana aktor
nengambil keputusan tentang cara-ca.=u y^ng akan diguakan
untuk mencapai tujuan, d.ipengaruhi oleh ide-ide dan situa-
si--situasi yang ada. (Turner : 1986 : h. 57 124). Dalam

kegiatan belajar rnelalul magang, yang menjadi aktor disini
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leblhbanyak tertuju pad.a orang ya",g ikut magang, r,ralaupr:n

tidak menutup kemr:ngkinan terjadi pada orang tempat magang.

sejalan dengan itu, ,ntuk nencapai tujuan yang di-
inginkan perlu didukung dengan faktor interaksi yang baik

antara orang yang ikut magang dengan orang tenpat magang.

Interaksi oalam arti luas fui, dinaksudkan adalah adanya

saling menguntungkan antara kedua pihak itu, dalarn bentrrk

materj- naupun non materi. Karena menurut Thiblaut dan

Kel1ey, bahrva interaksi sosial hanya akan d.iulangi kalau

peserta-peserta d.al-am interaksi j.tu mendapat ganjaran se-

bagai hasil dari kesertaannya. Hasil yang dimaksud disini
bisa bersifat materil- atau psikologik. (Sarlito l,,iirawan

Sarr,rono : 1987. : h.35). Untuk itu penciptaan jateraksi yang

saling menguntungkan ini sangat diperlukan sekali bagi-

orang 
-y1"9 

mengikuti kegiatan belajar melalui- nagang,

2. ,Kegiatan _lelajar Melalul Medla trf{2sg2tr

Bertitik tolak d.ari rlI,ausaIr tentang pendidikan luai

sekol-ah berikut hi, yaitu adasya kompnjkasi yang teratur

da:c terarah d.i luar sekolah, dan seseorang tnemperoleb- in-
formasi, pengetahusnr ketrampil-a3 dari kegialan itu, maka

hal itu sud.ah rnerupakan pendidikan luar sekolah. Sal-ah sa-

tu bentuknya yang te::rcasuk kategori itu adalah belajar tre-

lalui media trmassarr. l.lelakuka:r kegi-atan belajar nelalui me-

d.ia rrmassan tidak terikat dengan tvaktu dan tempat. Sementa-
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ra proses iJtforu,asi yang ada di med.ia umassarf itu sebel,ar-
nya telah diolah dan diprogramkan sesuai dengan mi.ssi oener_
bitnya. i,led.ia ,rmassa, d.imaksud.kan d.isi:ni adalai, suatu ben_
tuk nedi-a konunikasl yang d.isampaikan kepada khalayak (o_

rang banyah), dari isi oesan yang d.isampaikannya itu orang_
orang memperoleh inforraasi, pengetahuan, latihan dan lain_
Iain. Adapun bentulmya d.apat berupa surat kabar, najala^h.,

radio, teJ.evisi, daa lail-lain sejenisnya.
Sementara itur. jika berbicara mengenai ned.ia umassau

biasaaya berfikir kearah sal-ah satu bentuk atau saluran ko-
munikasi dinana suatu tehrologi mesin atau elektronik mene-

ruskan jnformasi yang telah diolah sebelururya. I,lisalnya or-
ganisasi yang bekerja mengolahaya ad.ala]: staf red.alcsi surat
kabar atau pemencar radio. Jadi, pesan atau j-nformasi yang

disampaikan tidak langsung raengalir dari satu orang ke orang

yang lain. Diantara pihak-pihak yang turut serta antara Lain
dalam konr:nikasi media ltmassart itu adalah sumber dan khala-

xak, organisasi mengolah dan teknologi yang meneruskan

iaforroasj- itu. Hal yang sulit untuk dimungkiri.rju8a Cidukung

oleh beberapa hasil penelitian serta pengelarqan kita, bahvra

orang ya.ng terLibat pada i:rformasi melalui media ,massa[

tidak jarang dapat memperoleh pengetahuan ataupun ketranpi-
13rrr batrkan dapat merapengaruhi pola perilakr-uya dalaro ke-
hidupan ini-. Pengarutr itu bisa terjadi secara oepat magpun

berangsur, terutama pad.a sikao i:edividu.

a
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Pengarr:h me*i.a nassa terhadap peru!.h?n sikap da.n peri-laku individu nnenonjol terutimi pad.a i"h;t-;;rrllt"rr.,rr4
-durgp.,, keunggulan babwa aud.ien yans dapat^ ai;iaf;skau cu_kup. !?l{.t dalam waktu yang rerltii p"na.x.-}loii" Eassamemilikr !:lq?"p-eensaT,rh-1u+ssg!s ta,o 

""i""i-terhad.appeqerima pesan (roass audience)I (sItaryai ilriJ"inansyai
21984:h.195 ).
rid.ak hanya pad.a tingkat pengetahuan i,,dividu yang d.a-

pat pengarulr. media rrraassar, tetapi juga trasyarakat pad.a ba-
nyak aspek. steven li.chaffee nengemukakan lima efek rned.ia
,massart, yaitu: (1) efel< ekonorais, (Z) efek sosial , (3) e_

fek pada penjadvrala:r'kegiataa, (+) efek pad.a penyaluran,/

penghi-langen peras?an tertentu, d.an (5) efek pada perasaan

orang terhadap medi.a. (Jataluadin Rakhnat: 1996|n.217) .

Efek ekonomis, misalnya lcehadiran rnedia ,massarr d.apat

menggerakkan berbagai usaha produksi, distribusi, dan kon-

sumsi ttjasatt mediartmassarr. Atau dapat pula menggerakkan

usaha lai:r yang ditirabulkaa ol-eh informasi dari media ter-
tentu, Efek sosial, berkenaan dengan perubahan pada struk-
tur atau interaksi sosial. llisalnya, kehad.iran televj_si
yang dimiliki seseora&g di pedesaan dapat meniagkatkan sta-
tus sosial pemililorya. Atau seri:rgnya seseorang mengikuti
infortnasi yang dlkeluarkan oJ.eh beberapa medla rrmassatt, da-

pat meningkatkan pengetahuannya dan menyebarkanmya melalui
ceranuah-ceramah atau penyuluhar-penyuluhan pad.a masyarkat

lingkr.rngannya, sehingga meningkatken status sosialnya pada

masyarkat tersebut.
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Efek penjadwalan kembari d.ala-n kegiatan sehari_hari,
misalnya dengan kehadiran med.iarfmassa, pad.a ringk,ngannya
dapat nerubah jadr,ral kerjanya sehari-hari. seperti, hasil
penelitian Rusdi l,luchtar (1979) pad.a masyarakat sularyesi
utara, yaltu sebelum ad.a televisi, orang biasanya pergi
tidur rqalan sekitar pukul delaoan d.an bangrin pagi sekari,
karena harus berangkat kerja di tempat jauh, sesudah ada

terevisi, banyak diantara mereka, ierutama mud.a-mud.i yang

seri:ag nenonton televisi sanpai- larut naramr jadi telah
mengubah kebiasaan ruti.:a mereka. schramrn et.ar. (lgel),
juga nembuktikan, bahr*a kehadiran televisi telah nengurangi

uraktu bermain, tidur, rcembaca dan menonton film pad.a sebuah

kota di Amerika.

Efek pad.a penyaluran/penghilangan perasaan tertentu,
atau hilangnya perasaan tidak enak dan tunbr:hnya perasaan

tertentu terhad.ap med.j-a rrmassarr. Hlsalnya r:-ntuk menghirang-

kan perasaan tidak enak, orang rnembaca sesuatu pad.a koran,
atau melihat telvisi. Bisa juga, orang wrtuk menumbuhkan

perasaan senang terhadap sesuatu, naka dj.a membaca majalah
yang diingiakar sesuai dengaa perasaannya itu. Sementara

eiek yarg dapat menj.mbulkan suatu perasaan baik positif.
Eaupun negatif terhadap salah satu media rrnassarr yang ada.

nisalnya seseorang pe:rralr taibnya disebarkan oleh salah
satu media rtmassarr cetak, maka tidak . tertutup kemr:ngkiaan

dia akan menaruh perasaan negatif terhad.ap nedia
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Itmassarr tersebut. 
"

Dipihak lai.:r, media trmassarr mempunyai fungsi dalarn

memenuhi kebutuhan manusia. i'lej.ss (1969), mengemukakpnnya

yaitu : kebutuhan fantasl dan inforrcasi. ltilbur schramm

(1977), mengetengahkan kebutuhan hibura^n d.an irr'fom:asi,

Iiarold lassrvell dan charles rvright (tg+g), mengemukakan

empat kebutuhan, ya.itu su:rreillarrce (pengawasan lingkrrngan),

correlation (hubungan sosial) rhiburan dan transmisi kultu-
ral.

Berkenaan dengan hubungan sosi'a'l , raedia tfmassarr sangat

membantu da1am hubungan masyarakat. A.\t.rrlid.jaja, mengemrrka-

kan, bahwa :

tledia nassa (persrradio, televisi, dan fika) sangat
mernbantu kegiatan hubrrngan masyarakat. Dengan menggu-
nakan media massa ini penyebarluasan idormasi bukan
saja sangat luas tetapi juga cepat serentak. Penggrlra-
an media massa daLam kegiatar:. hubungan masyarai<at jxi
pada umumnya. berupa publicity dan adversiting. (t945:
L.77).

Digr:nakannya media ttmassatt sebagai- saluran konwrikasi untuk

penyebaran infocmasi dapat mend.ukung perkembangan d.an perutatran

han masyarah,at. Besarrrya jumJ.ah masyarakat' y-ang -Ciiargkatl-...

nya Eempereepat pertr.rnbuhan daera} pedesa.an atau masyara-

kat nelayan. Penyebaran i.:rformasi melaluj- media rtmassarr,

audien yang menerimanya tidak terbatas baik usia maupuo

status sosialnya. Ilisalnya, televisj- dan radio mempunyai

jangkauan yang cukup luas sekali, bahkan sampai. kepelosok

daerehpul d.apat capainya. Salah satu nedia rrmassatr yang

sudah cukup'Iama usianya d.an luas jangkauannya adalatr radio.
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0j- fndonesj-a radio sudaJr cukup lpma di.kenal, bahkan harga

nya relatif terjangkau oleh nasyarakat pe<iesaan. Dapat me-

nyanpaj.kan j.:rforrnasi yang"up to d.atetr. Diatanbatr lagi med.ia

televisi yang saat ini saagat digandrwrgi ol-eh rnasyarakat

pedesaan. Dapat membawa inforu,asi langsrrng ketengah-tengah

nasyarakat dalam bentuk senyatanya.

Everett l'l.Rogers dan F.Floyd Shoemaker, mengeroukakan

balrla Itsalural med.ia massa merupakan alat-alat penyampai

pesan yang memungkinkan sumber mencapai suatu audiens dalam

junla^Yr besar, yang dapat nenembQs-batasan vraktu dan 111angrt.

(llaittah Hanafi:1 986:h.1 18). D.laurence Ki:rcald. dan llilbur

Schramm, bependapat bahla rlmedia nassa memperluas linglcup

inforuasi khalayak, baik d.isegi waktu maupun d.alam ruartgu

(1977:h.14O). Dengan luasnya jangkauan tersebut, memungkin

kan bagi masyarakat nelayan, terutama yang berada pada dae-

rah tujuan vrisata, dapat menjkmati info::masi nelalui ned'ia

trmassarr ini" I.iinirnal siaran rad.io, dan:,' akhi-r-akhir ini-

. televj-sj- juga telatr menyebar keseluruh pelosok tanah

air.
Informasi yang d.isampaikan melalui media rrmassar! be-

ragam macam, terutarna j-de-id.e penbangunan. Pengenbangan

pariwisata salah satu sektor pembangunan, cr:Jrup banyak me-

d.ia lrmassarr mengeksposnya, baik media cetak maupun nedia

elektronjlc. Bentuk i.nfonrasi yang d.isampaikan 1tu, baik

d.alam bentuk perkembangan parirvisata maupun dampak yang di-
timbulkannya. Dan tid.ak jarang pula nenampilkan contoh-
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contoh daeratr tujuaa viisata yang sud.ah berhasil. penyampaiaa

info:masi tentaag perkerabangan parir,iisata melalui rnedia
rrmassarr, tidak menutup kemr:ngki:ran bagi masyarakat nelayan
yartg berada pada daerah tujuan wj-sata j-kut menikmatiaya.
sehingga mereka dapat pula raenimba ilmu pengetahuar,, peng-

a.raman orarg lain dan keteramnilan yang dilakukan pad.a d.a_

erah lai:r, terutaua pada daerah yang se jenis.rrsaluron ne-
dia massa memiliki ciri sangat efektif dalarn caenciptalcan

nengetahuan dan relatif dapat menjangkau sasaran yarg luas
dalam rvaktu yang singkatt'. (Abdirlah ilanafi:19s5 :h.121).
Bah-kan med.ia rrLlassafr juga seringkali- mernaparkan tentang

gagasan atau praktek-praktek baru dari hasil penerj.tian

d.an penemuan, baik yang' bqrlcenaan d.engan masaLah-masalah

sosial maupun proses penyelesaianya. Dalam hal ini nedia

i'maasan mendapat tempat utama dalam penyebaran i:rfor^masi

pada masyarakat luas- sejalan dengan fui, D.lavrrence Kin-
cald & tdilbur Schrammr mengemukakan, bahwa :

Jika hanya sed.ikit saja anggota masyarakat atau khala-
ya}< yang menyadari gagasan atau praktek yarg baru, ma-
ka media massa merupakan al"at'yang ampuh r.rntuk dengarr
cepat menyadarka^n khalayak luas aka:r adanya gagasarl
atau praktek bersangkutan. Dengan demj-klan pula nedi-a
tuessa memegang peranan besar dalan memberikanr oaham
dasar mengenai wujud dan- cara kerja gagasaa atau prak-
tek baru j.tu. (19772}:.142)

Begitu juga dengan perkembangan pariwisata pantai d.i d.aerah

lsixr seri-:ng pula med.ia rrmassart rnengirrformasikanayzt baik
tuelalui radio, televisi, surat kabar, majalalr dan lain-Iaj.n.
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5. Kegiatan Belajar i{elaIul Kelompok

i,lanusia diciptakan yang iYatra Kuasa mempunyai peran

ganrda, sebagai makhluk ciptaaa Alr,al{ sirlr, teropat dianengab-

di d.an sebagai makh}.rk sosial d.ima.na dj-a hid.up dalam Berne-

nuhi kehidupannyaY Kecendrungan berkelompok (aua 6lang 3-
tau lebih) merupakan saIah satu vrujud sebagai nalchruk so-

sial./Di" mempr:nyai objek perhati.an yang s?mar saling peng-

arull memDengaruhi, meulupuk kepercayaan dan loyalitas serta
berpartisipasi dalarn kegiatan yang sama untuk memenuhi ke-

butuhannya. [a berj-nteraksi dengan jldividu-individ.u lai:r-
nya dan mengepbangkan dirinya d.al-am kelompok itu- David.

Krech et.aI., menyatakan bahwa :

A group comes into being to echieve the wants of its
members; in the cours of i:rteraction, the members de-
velop a group ideology vrhich regulates their attltudes,
action, and influences their satisfaction . (1952:h.i91).-

Dal-am kelor,pok itu dapat berkeraba-ng keroampuan dan sikap-

sikap j:rdividu yang ada di- d.alamnya. Karena terjadi saling
j-nteraksi diantara anggota kel-ompok itu. Sehingga apabiJ.a

individ.u ingin mengembangkan diri:rya dapat dia memasuki

salatr satu. kelompok yang ada dalam masyarakat.w

Pengertiat tentang kelompok mengandung be:macam-ma-

cam makna, sesuai dengan penekanar yarg diberikan oleh o-

rang yang mengemukakaunyaY i'ti="trrya penekaaaa pad.a sud.ut

beatuk interaksi yang terjadi, atau raenfokuskan pada luas-
nya kelompok itu, dan laj-:r-lainnya.u}etiad.lnya interaksi
dalam kelompok, adalah merupakan suatu proses terjadi-:rya
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kegiatan berajar. sebab melalui interaksi tersebut, bi.sa
saja individu yang terribat dalan interaksi itu nemetik
pengeta^h.uan dari lawan interaksinya. Sehi:cgga d.a1am kelom_
pok anggotanya dapat meningkatkan pengetahuan dan keteram_

.pi1an mereka. i,iaka d.isini kelompok d.apat menjadi sarala
untuk terjad.iaya atau tercapainya tujuan belajar, d.isebut

dengan kelompok belajar. Jadi kelompok secara tak langsung

ad.alah raenbentuk proses belajar dan secara langsr:ng d.apat

menjad.i sarana tempat berajar. i.iod.el kegiatan belajar se-

perti- ini dikategorikaa oada bentuk kegiatan belajar pendi-

dikan l-uar setcolah/

Adanya berbagai penekalan terhadap rrurusan teatang ke-

lompok oleh para ahli yarrg mengemukakannya, membawa keje-
Lasan dalam melihat terjad.iaya proses kegiatan belajar da-

1am suatu kelompok. Penekanan-penekaa itu, sebagai-mana be-

berapa ahli mengemukat<an, pntara lain Shaw (l9ll), memberj.

defj:risi tentang kelompok ke dalam enam kategori yaitu :

persepsi dan kognisi anggota, rnotivasi dan kebutuhan, tu-
iuan kelornpok, organisasi kelompok, ketergantungan anggota,

dan interal<s j.. Dari enam kategori itu, Smith (1945), membe-

penekanan pada persepsi dan kognisi. Cattell (1951), mene-

kaakan pada motivasi dan kebutuhan arggota kelompok. Senen-

tara itu, i{itls (1957), memberi perhatiaa pad.a tu juan kelom-

pok. Sherif and Sherif, raernfokuskan pada karakteristik or-
Eatisasi kelompok, dimana dia mengemukakan bahwa :
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A-groyp is a social wlits whieh consists of a mernberof individuals vrho stand in (more er less ) aerinite-status and role relationships to one another and. whichpossesses a set of varues or not]Iilsr of its orrn regulat-ing the behavi.or of individuar menbers. at least-i:rmatters of consequence for the group. (igSe:h.144).

selan jutnya, Fledlert s (1967), mengkonseatrasikan pad.a ke-
tergantungap anggota kelompok. sedqug Iioman , nemfokuskan

pada i:rteraksi antara anggota kelompok, yaitu :

l'le man by a group a raember of persons viho commucate
with one another often over & span q1 timer. and rvho
are few enough so that each person is able to commu-
nicate with al1 the other, not secondhandr through
other people, but face-to-face. (t95O:h.1).

Pend.apat senada. d.ikemukaka-n oleh Bonner, bahwa :

rrA group j-s a number of people jx lnteraction with one

another, and its is this interaetion proces that disting-
uishes the group from an aggregate (1959:h.4). Dari bebe-

rapa rumusan di atas, batasan yang sedikit lebih lengkao,

tetapi sedil<it menberi penekanan pada aspek komunikasi,

dikenukakan oleh John E.Baird, JR., yai-tu :

A group as a clJ.ection of more than tuo persons who
perceive themselves as a group, posses a common fate,
have organi.zationaL, and communicate over time to
achieve-personal a^nd group goals. (1977:h.158-1 69).

Beberapa rumusan di atas, pada dasarnya tidak memung-

kiri adanya proses j:rteraksi dalam suatu kelonpok. Sehing-

ga penelltiar i:ri bertitik tolak dari nrmusan kelompok,

yaitu sekumpul-an orang membentu suatu organisasi-, d.inana

d.i dalaranya terjadi interaksi yarg teratur dan memprrnyai

tujuan sama d.iantara anggota-anggotanya. Kemudian dari
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interaksi itu para anggotanya juga mernperoleh pengetahuaa

d.an ketra:npiIan. trnteraksi yang teratur, d.irnaksudkan disi-
ni adalah dalam bentuk komunikasi, baik secara langsrrag

maupun tidak le.agswtg.

Interaksi d.aLam kelompok nempunyai ciri-cj.ri, Sherif

mengenukakan sebagai berj.kut : (1) terd.aoatnya dorongan

(notif ) y"og sana pad.a individ.u-indi.vid.u yang menyebab-

kan terjadinya i:tteraksi, d.iantaranya kearah tujuan yang

sama, (Z) terdapatnya akibat-akibat interaksi yang berlai-

nan terhadap indivi<iu-i.:eCividu yarlg satu dari yarg Iain,

berdasarkan reaksi-reaksi dan kecakapan-kecakapart yarlS

berbeda.-beda antara j.:cdividu-individu yang terLi-bat da da-

la.nnya, (, pembentukan d.a.:c penegasan struktur (organisa-

si) kelompok yang jelas, (4) teriadinya penegasen dan pe-

negr:hal^ norEca-norma pedoman ti:rgkah laku anggota kelonpok

yang mengetur j-:rteraksl d.an kegiatan-kegiatan angg.ota ke-

tonpok dalam merealisasi tujuan kel-ompok. (t{.A.Gerungan:

1 985:h.88-89). Denga:r ciri-ciri tersebut, lnteraksi ya:rg

terjadi dalam kelompok menimbulka-n dixamika' daIam kelom-

pok itu. ferjadinya dinamika kelompok itu karena adanya

interaksi yang d.inamis. Floyd R.Ruch (tg5A), mengemukakan

bahwa "Dinamika kelonpok adalah analisis dan hubungan-hu-

bunga.n kelompok soslal yang berd.asarkan prinsip-pri:esip,

bakrwa tingkalr. laku d.alan kelompok itu adalah hasil inte-

raksi yang dinamis antara ind.ivid.u-individ.u dalam situasi
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sosialLr

Proses interaksf. yang dinanis d.alan l<elompok nerupa_
kan suatu proses berajar bagi anggota kelompok tersebut,
Belajar dalam trenyesuaikan d.iri dengan anggota kelompok

lainnya, dan belajar rrntuk roeningkatkan pengetahuan d.a.n

keteranpilax. sedang kerompok yang prod.uktif terd.apat kon-
ponen-komponen kegiatan belajarnya, yaitu :

Pertama, o-reg:graag y?ng memiliki keatr-riarr da] an pe-ni:rgkatan kuaritas produksi, bahan baku dan'alat-aiat
proqy+-s+;- Kedua, orang-oran! atau anggot" yr"E l^eIum
mennilikj. kemampuan penilgkatan kualitis prodr:t<sir E€-reka berajar dari orang yang te:mrasuk keLonook p6rta-
ma melal.ui magang; Ketiga, orartg-orang yang-te1ih me-miliki kemampuan dari kelompok pertan:a i".rg diperolehnelalui magang tetapi kemampuaf,lnya itu rnasih dalam
tingkatan l-ebih rendab. dari kemampuan orang yang di.se-but pertama tadi. (D.Sudjana..1911i]n.6) .

Dengan adanya proses belajar dalam keloropok, terutama pa-

d.a kelompok yang produktif, malca d.apat d.ibentuk suatu ke-.

lompok belajar. supaya lebih nemudahkan terorganisiznya
proses kegiatan belajar i.tu. lrKelonpok belajar adarah him-
pulan orang atau l./arga belajar yang bersedia belajar ber-
sana karena ad.anya kebutuhan yang dirasakan, ketetapan ni-
nat dan hasrat belajar bersamar kesanggupan dan kesed.iaan

untuk belajar secara berkelorepok aamllai selesai.(rmam sa-
tokhid, dkk. : 1 985 t5.23) . Jad.i, d.engan kelompok bela jar
akan terarah kegiatan belajarnya dan sesuai- dengan kebutu-
han belajarrrya. Kemudian belajar nelalui kelompok d.apat

tercipta kond.isi saling belajar dan mengajar antara sumber

beLajar d.engan warga belajar (prcses-'interaksl belajar).
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Dalam hal i-nl nenurut D.Sudjana, batrwa rrDalam kegiatan be-

lajar kelompok, interaksi itu terjadi. pula antar t'rarga be-

rajarft .(1981|n.i4).
Bailc kelonpok-kelompok ba!-ajar .maupTin kelornpok-kelom-

pok sosial lain:gya secara ala-uriah atuprrn disengaja kebera-

d.aannya, ba3yak terd.apat di tengatr-tenga.h, Easyarakat. 31u-

sus pad.a masyara.kat nelayall! kel .ompok semacao ini tid'ak

tertutup kenuagkinan ad.anya. Plisalnya kelompok seprofesi.

sama-sama nelayani sekaum, setempat .tinggal, da:r laj:n-lain.

Kelompok-kelompok itu, ada yang tergolong pada prir4aly

group, yai-tu kelompok sosial- yalg anggota-anggotanya. ge-

ring berhad.apan muka yang satu dengan yang lainnya dan sa-

tjllg mengenal lebih dekat. Dalt ada pula yang tergolong pa-

d.a second.ary group, d.imana j-nteraksi dalann kelompok hi,

salilg hubr:ngan yang tak laagsungr berjauhan dan formil'

(w.A- Gerpngan:h.86-87). Jenis kelompok semacam ini, ada

pula yang menyebutnya d.engal kelompok informll da3 form|l'

( fUia:h.87) . Sement aTa, I{erv Coomb, et.a}., meni:r jau jenis

kelompok i-ni pada. segi luasnya, yaitu dapat dalam bentuk

d.ua orang atau beratus orallg. luas kelompok yarlg d.imaksud-

}<annya ad.alah suatu sifat yaJlg dapat nenPunyai akibat pen-

ting terhad.ap sifat-sifat lainm karena hal itu netrpenga-

ruhi interaksi dj-antara anggotanya. (1981 :h.471).

Dengan d.emikiarr,, kegiatan belajar nelalui kelompok

merupal<an salah satu bentuk kegiatan belajar pendidikart
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luar sekolaLr. Kegi.atan belajar seperti ini tersebar secara

Luas di tengah-tengah masyrakat, dan tidak menutup kemung-

kinan terdapat pada masyarakat nelayan yang berada di se-

kitar d.aeratr tujuan vrisata. Khusus masyarakat nelayan

pada daerah tujuan wisata, kegiatan belajar urelalui kelom-

pok 1ni dalan memanfaatkan pariwisata sebagian sudah ada

yang melakukan. Namun, pelaksanaannya belum seperti yang

diharapkan. Hal inl akan perlu mendapat perhatlan untuk

dapat dikelola secara baj-k,

B. Ilegiele4 Belajar Yang Diusulka"n

Berkaltan dengan kegiatan membelajarkan va1"ga masyara-

kat nelayaa pad.a daerah tujuan wisata pantai untuk pep$€lr-

bangan kepariwisataan. Dapat dilakukan beberapa bentuk atau

pola baru d.alam proses membelajarkan mereka. Bentuk-bentuk

kegiatan belajar yaIS diusulka4 ini dldasarkan atas hasll

penelitian penulis tentang keperiwisataan dl Kota Fladya

Padang. ?enelltLan itu melihat beberapa bentuk keglatan be-

Lajar peudidika3i luat sekolah yang sudah lama ada di tengah-

tengah masyarakat umumnya dan warga keluarga nelayan. Melihat

hubr:ngan antara bentuk keglatan belajar itu dengan beberapa

pola perllaku usatra yang sudah dllakukan dalarn memanfaat-

kan daerah tujuan wisata, adalah merupakan tujuan darl pe-

nelitian ltu. (leUifr jelas baca : Jamaris, Tesis, 1989).

Adapwr bentuk-bentuk kegiatan belajar yang diusulkan

itu adalah :
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( t ) Bagl kelompok masyarakat yang merakukan usah.anya di bi-
dang jasa, yang relevan adal:h bentuk kegiatan belajar roe-

1a1ui media rrmassarr yang berkelompok, Bentuk i::i d langgap

relevan, karena kegiatan d,i bidang jasa meroerlukan contoh

atau peragaan-peragaan dan pengalaman-pengalaman yang te-
Iah dllakukan oleh pihak lain. Contoh-contoh itu dapat di-
saksikan medi-a rrpsss4rr dalam bentuk nedla elektronik, se-

pertl televisi, f5-tu, vid.eo cassette, fl1m strip dan lain-
lain. Juga dapat diperhatikan mela.lui medi.a cetak lainnya.
Dengan menggunakan media sepertl i-tu, dapat mengamatj_ se-
cara langsung tentang teknis pelaksanaan pola jasa yang balk,
Dengan rnedla model itu, penggurraannya. dapat dilakukan beru-

lang kali.. Misalnya melalui pemutaran kembali cassette vidlo-
nya atau fllmnya. Sehingga penghaya?an dan pemahaman tentang

ltu akan lebih jelas-/ dalarn. Begitu juga dalam penggunaain

media cetak, seperti surat kabar, majalah, bulletin-bulletin
dan lain-lain, dapat menerlma informasi yang jelas tentang

pelaksanaan kegiatal,t jasa di daerah lain.Karena cukup banyak

media cetak (media 'tmassa) ini yang. mengimformasikan kegia-

tan jasa dl daerah tujuan wisata 1ain.
-Bentuk kegiatan bela.jar semacarn fui, perlu mendapat

pengelolaan secara profesional agar memperoleh hasLr yang

maksimal, Karena setiap materi yarg dlperoreh rnerarui me-

dia itu perlu atau hend.aknya dapat dldiskusikan pada ke-
gia.tan kelompok yang telah terbentuk. Kemungkinan akan

timbur ide baru dari diskusl itu dapat saja terjadi ka-
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rena kegiatan jasa yang akan d.ila.kukn harus mencerminkan

si.tuasi lingkungan atau adat istiadat yang mereka punyal,

Bentuk kegiatan bela.jar semacam inl, apabila di ke-
1oIa secara baik, menurut penulis tidak jau berbeda d.engan

pola Kelompencapj-r (kelompok, pend.engar dan pemirsa) yang

sedang dikembangkan oreh Departemen penerangan. Dalam prak-

teknva berbeda dari segi media yang domlnan. pada kegiatan

belajar yang diusulkan ini, leblh banyak menggunakan medla

yarlg sifatnya memperagakan secara langsung. lrlalaupun media

Iain digunakTn untuk sasaran kognitif, Sedangkan pada kelom-

pencapir, tidak ada penggutaar media yang domi.nan.

(Z) Bagi ma.sayarakat atau kelompok yang berperilaku
usaha di bidang dagang (seperti kios-kios, dagang osongan,

warung-warung kecil dan lai::-lain), yang relevan ad.alah

keeiatan belaiar melalui kelompok dengan menerapkan pEig-
siB-prinsip EESLE, Kegiatan belajar tui, tidak hanya men-

ciptakan interaksi yang terbuka antara anggota kelompok

belajar, tetapi keterbu]<aan d.alam proses kegiatan belajar.
I(arena tidak selalu orang tempat rnagang sebagai sumber be-

lajar, selaktu-waktu dia juga alcan belajar pada anggota

kelompok lain sebagai orang yalg ikut magarlg. Sehingga

silang oendapat dan pengengetahuan serta sikap akan terja-
jad.i pad.a model kegiatan belajar semacam ini.
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(5) Bagi keluarga nelayan yang kegiatan usahanya ber-
gerak pada menampilkan keglatan seniryang relevannya adalah

keglataa belajar nelarui magang yang berkelompiik. Eeglatar
berajar semaean ini, berbeda dengan beatuk kegiatan berajar
melalui kelompok yang menerapkan prlnslp-prinslp magang

(nomor 2). Perbedaanaya terletak pad.a pelaksanaannya, d1-

nana anggota kelompoknya blsa terpencar-pencar daLa.m me-

lakukan kegitaa nagaJtg, yaltu sesuai d.engan tempat naslng-

maslng anggota berusaha. Jadi, orang yarg ikut magarlg harus

nengikuti anggota lain tenpat dia akan magang dan begltu ;;

sebaL5.knya. Sehlngga nasing-paslng anggota menperoleh ke-

sempata.u yarg sema wtuk ikut magarlg dan nenerLna anggota

nagang. Maka d.lantara anggota saling melengkapi pengetahuan

dan ketrampilan daLa,n cara berd.agang. Juga sekali-sekall
mereka dapat nendatangkar nara-sumber dari pthak yang ber-

konpeteu di bidang ltu.
Sedangkan, pad,a bentuk kegiatan belajar melalul nagang

yaleg berkelompokr dalan peJ-aksanaannya harus selalu berke-

lonpok. Bersama-sarna berlatih dan memperoleh pengetab,uaa

dalam menasa^lckaa usahanya. Dalarn kegiatan proses belajar
d.iantara mereka saling menjadl sumber belaJar d.an juga da-

pat mendatangkan lastrrrktur yang diaaggap dapat nenjadi

Dara sumber. Keglatannya juga tetap d.ilakukan d.engan caraF

magang dengan lstruktur (menjadi tempat bernagang) terse-
but. Kegiatan semacan lnl akan lebih baik dikembangkan se-

eara profeslonal, seperti kegiatan-kegiatan sanggar seni.

hlitiK UPT PERPUSIAI(AAN" -L'i. iP PADANG

!
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Agar pengembangarnya lebih mengarak kepad.a penlngkatan kua-
litas dan selaras dengan perkembangan seni dan budaya se-
ternpat. Hal ini supaya kegiatan keparlwisataan yang d.iton-
joJ.kan oleh warga masyarakat yang merakuka^n usaha pada ure-

nampilkan sen5. ini, leblh menghayani dan nemahaml kebera-
daan budaya yang dla nillki. sehingga para wisatawa.n yang

berkunjung akan menpunyal kesan tersend.l_ri terhadap usatra-

nya itu, seeara tak langsung keparlwlsataan berkenbang dan

pemahaman serta pengembangan budayapun dapat terlaksana,

oooooooooO00oooooooo
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